PERUBAHAN SOSIAL
BBM 11

Epon Ningrum
B ahan belajar mandiri ini merupakan kelanjutan dahan belajar mandiri 10. Tentu

Anda masih ingat dan memahami materi bahan befegendiri tersebut serta telah

implementasinya, baik dalam kehidupan sehari-h@mupun dalam pembelajaran
IPS-SD, bagi yang sudah menjadi guru. Dalam bdbedajar mandiri 10 ini, Anda akan
mempelajari perubahan sosiabd@al change) berkenaan dengan dinamika masyarakat dan
hakikat manusia sebagai mahluk berfikir dan bewkary

Masyarakat memiliki dua kekuatan yaitu daya penyitno daya pemecah. Daya penyatu
(daya sentripetal) mengikat kehidupan bermasyarakat sehingga dapmetjjaga keteraturan
social, sedangkan daya pemecdhyé sentrifugal) menyebabkan terjadinya perubahan social
(Parson; E. Durkheim). Masyarakat merupakan kummpulandividu-individu yang
diorganisasikan oleh nilai sosial budaya, yang tadesannya makin majemuk dan kompleks.
Kondisi demikian dapat menciptakan suatu keadaaymen dalam masyarakat yang dapat
menimbulkan perubahan sosial, sehingga memerlukaanafa sosial baru untuk
mengakomodirnya.

Perubahan sosial adalah perubahan dalam tatanasugeh masyarakat yang meliputi:
perubahan nilai dan norma sosial, pola perilakuvidd dan organisasi, susunan lembaga
kemasyarakatan, lapisan atau kelas sosial, kekuakaawewenang. Dengan demikian, maka
perubahan sosial akan menimbulkan perbedaan desgaglumnya, sehingga terjadi suatu
kondisi dalam struktur sosial yang yang tidak setaggsinya.

Perubahan sosial tidak terjadi dengan sendirinylaini@n disebabkan oleh banyak faktor.
Selain itu, perubahan sosial tidak berdiri sendielainkan memiliki kaitan dengan aspek
kehidupan lainnya. Dengan demikian, perubaharakberrpengaruh terhadap kehidupan, baik
pada individu maupun masyarakat, baik pada skdbatzes maupun luas, dan berlangsung cepat
atau lambat. Perubahan sosial memiliki dua makneiyaebagai kemajuan dan sebagai
kemunduran. Perubahan sosial ke arah kemajuan alemphal yang harus diusahakan dan
menghindari perubahan yang bersifat destruktif.uPanan yang bersifat konstruktif dan
mengarah pada kemajuan menjadi wahana bagi mextimgk kesejahteraan hidup masyarakat.
Untuk itu, maka perubahan sosial perlu diupayakakniyperubahan yang tidak bertentangan
dengan kaidah yang sudah ada, sehingga dapat membasyarakat ke arah kemajuan dan
peningkatan taraf kehidupan warganya.



Setelah mempelajari bahan belajar mandiri ini, Andlgarapkan memiliki kemampuan
untuk:

Menjelaskan pengertian perubahan sosial

Menjelaskan salah satu teori perubahan sosial

Menjelaskan faktor pendorong perubahan sosial

Menjelaskan faktor penghambat perubahan sosial

Menjelaskan tahapan dalam proses perubahan sosial
Menjelaskan bentuk perubahan sosial

Menjelaskan arah perubahan sosial

Menjelaskan kriteria masalah sosial

Menjelaskan karakteristik inovasi yang dapat merpewbahan sosial
10 Memberikan contoh pengaruh perubahan sosial.

Dalam mempelajari bahan belajar mandiri ini, Ankaralebih cepat menguasi substansinya
apabila Anda telah memiliki pemahaman tentang miaggh kebudayaan, proses sosial, dan
pranata sosial. Dengan demikian, ketika mempetsgaibahan sosial tidak banyak mengalami
kesulitan.

Kedudukan bahan belajar mandiri ini tidak terlegas bahan belajar mandiri sebelumnya,
karena dari bahan belajar mandiri tersebut Andanpeeoleh pemahaman tentang hakikat
kehidupan sosial. Maka Anda akan merasakan perngrempelajari bahan belajar mandiri
ini, karena makin banyak pengetahuan yang dim#éikan semakin memahami pentingnya
kehidupan sosial, terutama dalam menyikapi perubadwsial. Dengan demikian, sebagai
anggota suatu sistem sosial atau secara luasny@aelvarga masyarakat dapat melakukan
peran sesuai dengan status dan acuan normatifogaitadku. Selain itu, Anda dapat berkontribusi
dalam perubahan sosial, terutama yang bersifatdqtis.

Untuk membantu Anda menguasai kemampuan tentangoggesn sosial, dalam bahan
belajar mandiri ini disajikan tiga uraian mateakpi:
1. Kegiatan belajar 1: Faktor Perubahan Ssosial
2. Kegiatan belajar 2: Bentuk dan Arah Perubatcsiab
3. Kegiatan belajar 3: Pengaruh Perubahan Sosial

Agar Anda berhasil dengan baik dalam mempelajahababelajar mandiri ini, maka
ikutilah beberapa petunjuk berikut ini:

1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan daanblelajar mandiri ini, agar Anda
mengetahui dan memahami apa, mengapa dan bagatera@nantuk mempelajarinya;

2. Bacalah secara sepintas bagian demi bagiaredarkén kata-kata kunci dan kata-kata yang
Anda anggap baru serta penting, kemudian carilnddaftar kata-kata sulit atau glosarium
dalam bahan belajar mandiri ini atau dalam kamuag yenda miliki;

3. Tangkaplah pengertian demi pengertian dariakal belajar mandiri ini melalui pemahaman
sendiri dan tukar pikiran dengan rekan mahasisaa aengan tutor;

4. Terapkan pemahaman tentang konsep-konsep pearulsalial dalam kerangka pikir serta
dalam situasi terbatas melalui simulasi sejawa# gat tutorial;

5. Mantapkan pemahaman Anda melalui diskusi keldnieeil atau klasikal pada saat tutorial
mengenai pengalaman terhadap simulasi tersebut.
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Kegiatan Belajar 1

FAKTOR PERUBAHAN SOSIAL

Pengantar

A nda kehidupan manusia dalam masyarakat bersifetnmds. Dinamika kehidupan

manusia membawa konsekuensi pada terjadinya peanbsdsial focial change). Perubahan
sosial ditandai dengan adanya ketidakseimbangdar satuan sosiakdcial units). Perubahan
sosial merupakan dinamika masyarakat yang bersifaiiak, artinya terjadi pada setiap
masyarakat baik berlangsung cepat atau lambatinSelaperubahan sosial tidak bersifat parsial
pada salah satu aspek kehidupan, melainkan saknkgibtan (nutual-interdependent) dan
memiliki pengaruh berantai pada aspek kehidupamya. Namun demikian, pemicu terjadinya
perubahan sosial dapat berasal dari salah satk keplupan.

Apakah Andaingat tentang kenaikan harga BBM ?
Bagaimanakah dampaknya terhadap kehidupan masyarakat?

Dewasa ini, perubahan yang terjadi pada masyacakas merupakan gejala normal, yang
cepat menjalar karena pengaruh dari kemajuan tegnddagaimanakah kita bersikap terhadap
kemajuan IPTEK? Kemajuan teknologi secara ekspaaletidak dapat dihindari melainkan
didayagunakan bagi perkembangan masyarakat ke mgeddaban teknologitgchnological
sivilization), termasuk pemanfaatannya dalam pembelajaran ldilade Perubahan sosial
tersebut dapat dianalisis melalui kerangkan tdgrétaik teori klasik maupun teori modern
tentang perubahan sosial. Kerangka teoritis tetselemjadi instrumen analisis tentang faktor-
faktor perubahan sosial, sehingga perspektif mangsbagai pelaku perubahaagent of
changes) dapat mengarahkan perubahan sosial yang bdosifsifat konstruktif bagi kemajuan
masyarakat.

Uraian M ateri

Perubahan sosial adalah fakta yang terjadi di nmakgtasebagai refleksi dari manifestasi
manusia sebagai mahluk berfikir dan berkarya. Msmb tentang perubahan sosial erat
kaitannya dengan perubahan kebudayaan, karena rakstaan kebudayaan merupakan dua
konsep yang saling berhubungan. Apakah Anda masiatipengertian masyarakat dan
kebudayaan?

Pengertian Perubahan Sosial

Menurut Davis (1960: 112), perubahan sosial merapalbagian dari perubahan
kebudayaan. Perubahan kebudayaan mencakup unsur-llebudayaan yang universal,
sedangkan perubahan social meliputi perubahan dakanktur social. Keterkaitan antara
perubahan social dengan perubahan kebudayaanatkdaspada perspektif bahwa perubahan
kebudayaan yang ditimbulkan dan mempengaruhi osganisosial dapat mengakibatkan



terganggunya keseimbangan social. Apabila keseigavarsocial terganggu maka akan
menumbulkan perubahan dalam struktur sosial.

Secara umum, perubahan sosial dapat diartikan aiepagibahan pola hubungan sosial dan
struktur sosial. Misalnya, perubahan peran istiamakeluarga, berkurangnya sifat gotog royong
pada masyarakat, dan perubahan penilaian terhadaga kerja. Iver (1957: 47) memberikan
batasan tentang perubahan sosial sebagai perutial@an hubungan sosiaogial relationship)
atau sebagai perubahan terhadap keseimbasgaitilfrium) hubungan sosial.

Setiap masyarakat mengalami perubahan yang dapatbdda berdasarkan dimensi waktu
dan unsur yang berubah, baik yang mengarah ke lgadajuan maupun ke arah kemunduran.
Perubahan yang mengarah kepada kemunduegne$s) lebih dikedepankan sebagai dampak
disfungsional dari penggunaan suatu inovasi, mysalpenggunaan mesin huller telah
menghilangkan nilai ekonomis tenaga kerja wanigalaBgkan perubahan yang bersifat progresif
berorientasi pada kemajuan masyarakat dan merajhargrtabatny. Perubahan sosial yang
bersifat progresif diperlukan persiapan atau kesiaparga masyarakat atau memiliki kesesuaian
(compatible) dengan kondisi masyarakat. Misalnya pengguna&nolegi dikenal adanya
teknologi adaptif agar dampak disfungsional danggeinaan teknologi tersebut dapat dikurangi.

Terjadinya perubahan sosial mudah diamati olehkpiiiar sedangkan anggota masyarakat
yang mengalami perubahan kemungkinan kurang menypgda Perubahan sosial diartikan
sebagai perubahan yang berkenaan dengan kehidupapamakat, termasuk di dalamnya
perubahan sistem nilai dan norma sosial, sistempgen sosial, struktur sosial, proses-proses
sosial, pola sikap dan tindakan sosial serta lembBagasyarakatan. Inti perubahan sosial adalah
perubahan norma sosial (Mainnheim).

Perubahan norma dan proses pembentukan norma barupakan inti dari usaha
masyarakat dalam mempertahankan keteraturan dagrast sosial. Proses pembentukan norma
baru merupakan jawaban atas norma lama yang dipgrgledah tidak sesuai dengan kondisi
masyarakat. Konsekuensi dari perubahan dan penkaentuorma tersebut adalah terjadinya
disintegrasi dalam kehidupan masyarakat. Namun ldemi disintegrasi tersebut akan
mengalami proses reintegrasi kembali yakni dengamrrlya norma baru yang bersifat
akomodatif bagi masyarakat.

Unsur-unsur perubahan sosial berupa material damaterial, namun unsur material lebih
cepat menyebabkan terjadinya perubahan sosialpdaa unsur immaterial (Ogburn, 1964).
Kemajuan teknologi, terutama teknologi komunikaan dransportasi telah membawa banyak
perubahan terhadap kehidupan masyarakat. Misatelefpn genggam (hp) dan speda motor
lebih cepat merubah pola hubungan social dibandimgkengan program keluarga berencana
(KB).

Mengapa demikian?

Sebagai acuan untuk menjawab atas dua fakta sessabut sangat penting memahami inti
dari perubahan sosial dan karakteristik dari upsunubahan sosial. Unsur perubahan sosial yang
tidak bertentangan secara normatif mudah diteribed onasyarakat dan cepat menimbulkan
perubahan sosial. Dalam hal ini dapat dianalisgapdua aspek, yakni secara norma sosial dan
secara ekonomi.

Pertama, Hp dan speda motor bebas norma tetapi akan midahproses pembentukan
norma baru dalam masyarakat. Sedangkan unsuregbemityang memiliki keterkaitan dengan
norma yang telah ada sulit diterima bahkan ditalgh masyarakat. Program KB bertentangan



dengan norma yang ada di masyarakat, yakni keyakiresyarakat tentang banyak anak banyak
rizki.

Kedua, untuk mendapatkan Hp dan speda motor masyarakatotivasi untuk/dalam
bekerja, sehingga lebih produktif. Pada masyarpkténi, anak sebagai sumber tenaga dan
investasi, sehingga bila menerima Program KB alfaadapkan pada kondisi kontraproduktif.

Perubahan sosial memiliki karakteristik sehinggpatlalibedakan dengan peristiwa sosial
lainnya. Suatu peristiwa sosial dapat dikatakamgaiperubahan sosial apabila memiliki empat
ciri sebagai berikut:

1. Setiap masyarakat mengalami perubahan oleh &atertidak ada suatu masyarakat pun
yang berhenti perkembangannya (perubahan sossfdienutliak).

2. Perubahan yang terjadi pada suatu lembaga kama&stan akan diikuti dengan perubahan
pada lembaga sosial lainnya (perubahan sosialf@ensenyeluruh).

3. Perubahan sosial yang cepat biasanya menimbulisamegrasi yang bersifat sementara,
yang kemudian diikuti dengan proses reorganisagtikumemantapkan kaidah yang baru
(perubahan sosial menimbulkan keretakan sosial).

4. Perubahan sosial terjadi pada aspek materiapumaimmaterial (perubahan sosial terjadi
pada aspek kehidupan).

Untuk mengamati perubahan sosial yang terjadi dsyasakat memerlukan kerangka
teoretis yang mendasarinya. Dengan teori yang ¢itaakan, maka kita akan memahami
perubahan sosial, sumber terjadinya, dan cara resigga, agar kondisi disintegrasi dalam
masyarakat tidak berkepanjangan.

Teori Perubahan Sosial

Perubahan sosial sebagai fakta sosial dapat dsematelalui kerangka teoritis, baik yang
termasuk ke dalam kategori teori klasik maupun itenodern. Teori klasik yang akan
dikemukakan diantaranya adalah: teori evolusi,i teanflik, teori fungsional, dan teori siklus.
Sedangkan teori modern di antaranya adalah: teodemisasi, teori ketergantungan, dan teori
dunia.

1. Teori klasik
a. Teori EvolusiEvolutionary Theory)

Pada awalnya, teori evolusi dikembangkan oleh Atgg@somte (1798- 1857) dan
Herbert Spencer (1820-1903), kemudian dilanjutkiet &mile Durkheim dan Tonnies
(Astrid S. Susanto: 1985).

Secara umum, teori evolusi memandang bahwa perobsbsial yang terjadi dalam
masyarakat adalah: (1) perubahan sosial berlangsuglglui tahapan-tahapan yang
sama; (2) perubahan sosial secara evolusi mempdnga&ara pengorganisasian
masyarakat, terutama yang berhubungan dengan kama(3) masyarakat berubah dari
masyarakat sederhana yang mempunyai hubungan vaindae kooperatif menjadi tipe
masyarakat besar yang memiliki hubungan yang tei@gasi dan impersonal.

b. Teori Konflik (Conflict Theory)

Teori konflik mengacu pada pemikiran Karl Marx d&alf Dahrendorf (Astrid S.
Susanto: 1985). Menurut Marx, konflik kelas sosi@rupakan sumber utama perubahan
sosial, sedangkan Dahrendorf berpendapat bahwaaseerubahan sosial merupakan
hasil dari konflik kelas di masyarakat.



Prinsip dasar teori konflik adalah: (1) konflik,rfentangan, dan perubahan sosial selalu
ada dalam setiap bagian masyarakat; (2) konflik pambahan sosial selalu melekat
dalam struktur masyarakat; dan (3) konflik sosiarmpakan proses sosial yang sifatnya
konstan, sedangkan perubahan sosial sebagai &kitfiik.

c. Teori FungsiongFunctionalist Theory)

Menurut teori fungsional bahwa perubahan adalauasta yang konstan dan tidak
memerlukan penjelasan. Perubahan adalah sesuagudy@andang sebagai penyebab
terjadinya ketidakseimbangan social, hingga telicd@seimbangan social kembali
manakala unsure perubahan tersebut telah diintkgrage dalam kebudayaan. Proses
pengintegrasian ini dapat berlangsung pada perabgdrag memiliki memiliki manfaat
bagi masyarakat, sedangkan perubahan yang distunagsikan ditolak.

d. Teori Siklus(Cyclical Theory)

Teori ini mempunyai perspektif babwa pada setigsyarakat terdapat siklus, artinya
perubahan social tidak berakhir pada suatu tah#pnta melainkan akan terus
berlangsung. Oswald Spengler (1880-1936) mengaikalogperkembangan masyarakat
seperti perkembangan manusia, yakni masa kanalkkaeaaja, dewasa, dan tua.
Demikian juga dengan masyarakat melalui empat tpbdgembangan.

Teori modern
a. Teori modernisasiiodernization Theory)

Teori modernisasi berpandangan bahwa negara-nebareembang dan belum

berkembang perlu mengatasi berbagai permasalahtuk umencapai perkembangan

ekonomi. Kedua kelompok negara tersebut dapat miem@gara maju atau negara
industri melalui proses modernisasi. Modernisaglgoberbagai aspek kehidupan akan
mempercepat perkembangan ekonomi. Kemajuan daldandpiekonomi merupakan

salah satu indikator negara maju.

Menurut Etzioni-Halevy, transisi dari keadaan tsamhial ke arah berkembang ditandai
dengan menurunnya: angka kematian dan kelahirdtyran dan pengaruh keluarga,
terbukanya sistem stratifikasi sosial, sistem kél@gaan birokratis, munculnya
kebudayaan massa, dan munculnya perekonomiangesatindustrialisasi.

b. Teori ketergantungaddpendencia theory)

Teori ketergantungan memandang perkembangan dgaik merata, di mana negara
maju meduduki posisi dominan sedangkan negara békmembang secara ekonomi
memiliki ketergantungan kepada negara maju. Demfgamikian, muncul kolonialisme
dan neokolonialisme pada negara-negara yang bedukertnbang. Negara maju memiliki
kekuatan secara ekonomi dan selalu menciptakamu daatdisi ketergantungan bagi
negara-negara belum berkembang. Salah seorang tgdkadp mengembangkan teori
ketergantungan adalah Andre Cunder Frank.

c. Teori sistem dunianorld system theory)

Salah seorang penganut teori ini adalah Imanuellevg&in. Teori sistem dunia
berpandangan bahwa perekonomian dunia terbagitigeagenjang, yakni negara inti,
negara semi periferi, dan negara periferi.

Negara inti mendominasi sistem dunia sehingga mampwmanfaatkan sumberdaya
negara lain, terutama negara semi periferi dan raegariferi, untuk kepentingannya.



Kondisi ini menciptakan kesenjangan perkembangary y@emakin besar antara negara
inti dengan kedua jenjang negara tersebut. Negatiaadalah negara maju, yakni
Amerika , Jepang , dan negara-negara eropa bazgarll semi periferi meliputi negara-
negara eropa selatan , sedangkan negara peritdahadegara-negara di kawasan Asia
dan Afrika.

Sumber Perubahan Sosial

Perubahan sosial tidak terjadi dengan sendirinylaimi&an memiliki sumber-sumber yang
dapat mendorong terjadinya perubahan tersebut. Me@strid S. Susanto (1985), perubahan
sosial terjadi sebagai hasil interaksi banyak faktdal ini dapat terjadi karena manusia
berkeinginan untuk menyesuaikan diri dengan keadaaakelilingnya. Faktor utama terjadinya
perubahan sosial adalah: keadaan geografi, keduahsik kelompok, kebudayaan, dan sifat
anomi manusia.

Perlu Anda ketahui bahwa kondisi geografis yang gakmi perubahan akan
mempengaruhi pola hidup masyarakat, misalnya: faligsi lahan pertanian menjadi kawasan
industri atau pemukiman. Faktor biologis terutadilaitkan dengan gizi makanan dan jumlah
penduduk. Konsumsi makana bergizi mendorong mancegat berfikir (cerdas) sehingga
melahirkan inovasi dan jumlah penduduk yang banyak.

Kebudayaan bersifat dinamis seiring dengan dinanmi@nusia sebagai pencipta dan
pengguna kebudayaan tersebut. Unsur budaya bagutglak bertentangan dengan tradisi dan
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan mudaimditeleh warga masyarakat. Sedangkan
sifat anomi manusia menunjukkan keinginan manuarggybertindak bebas tidak terikat oleh
peraturan.

Namun demikian, perilaku dan tindakan manusia yhaiggp bermasyarakat diatur oleh
tradisi. Tradisi yang ada dalam masyatakat mergaldh satu faktor penyebab warga masyarakat
tidak berani mengadakan perubahan, karena adasgatakut dan ketidakberanian menerima
konsekuensinya. Hal ini akan menghambat terjado®yabahan sosial.

Menurut Margono (dalam Soekanto: 1990)) mengemukdlehwa secara umum terdapat
empat sumber perubahan sosial, yaitu:

1. Ketidakpuasan masyarakat terhadap situasig pala, karena itu ada keinginan untuk
situasi yang lain;

2. Adanya pengetahuan tentang perbedaan antaragardpn yang seharusnya bisa ada;

3. Adanya tekanan dari luar seperti kompetisi, keten menyesuaikan diri, dan lain-lain;

4. Kebutuhan dari dalam untuk mencapai efisiensipiningkatan produktivitas.

Sedangkan menurut Sorokin (1987), secara psikologsyarakat potensial untuk berubah
terutama yang berkenaan dengan tida aspek, yaitubahan ideddeational change), pengaruh
unsur material terhadap mental manusia/masyaradasational change), dan perubahan
ideologi (dealistic change).

Menurut Robert L. Sutherland (1961), faktor penyeparubahan sosial adalah berasal dari
manusia itu sendiri yakni usaha untuk mempertafvamkdup dan memperbaiki nasib. Dengan
demikian, faktor: inovasi, invensi, adaptasi, ddo@si menjadi penyebab terjadinya perubahan
sosial.



Menurut V. Baal (1977) perubahan sosial dapat diskdén dari dua proses, yaitu: proses
dari dalam masyarakat sendiri (proses endogem), pdases sebagai akibat adanya kontak
dengan masyarakat atau kebudayaan dari luar (petisegen).

Faktor Perubahan sosial

Pada umumnya terdapat beberapa faktor yang memgltegadinya perubahan sosial, yaitu
faktor yang bersumber dari dalam (faktor interrddén faktor yang datang dari luar (faktor
eksternal) masyarakat. Beberapa faktor penyebalbalean sosial yang bersumber dari dalam
masyarakat, di antaranya adalah: perubahan kanpenduduk, penemuan baru, konflik sosial,
dan pemberontakan.

1. Perubahan komposisi penduduk

Bertambah atau berkurangnya jumlah penduduk meampdeadaan yang menunjukkan
terjadinya perubahan komposisi penduduk.. Pertaamb@mlah penduduk yang cepat yang
tidak diimbangi dengan meningkatnya produksi dapsnimbulkan perubahan sosial.
Misalnya kemiskinan, pengangguran dan kejahatarbal&aya, berkurangnya jumlah

penduduk yang disebabkan oleh tingkat kematian yiaggi atau migrasi ke luar, dapat pula
menimbulkan perubahan sosial, seperti kekurangzaga kerja.

2. Penemuan baru

Inovasi (nnovation) yaitu penemuan yang dihasilkan diadopsi oleh atagghasyarakat dapat
menimbulkan perubahan sosial. Penemuan alat komsinitlah membawa perubahan sosial
secara luas, penemuan dan penggunaan alat-alatniettalam bidang pertanian telah
mendorong terjadinya perubahan sosial dari masgaeakaris ke masyarakat industri.

3. Konflik sosial

Konflik sosial yaitu pertentangan yang terjadi dalanasyarakat, baik secara perorangan
maupun kelompok. Misalnya terdapat pertentangaarargenerasi baru dengan generasi tua
terhadap kaidah yang berlaku, perselisihan antanpantuk mendapatkan air.

4. Pemberontakan

Pemberontakan atau revolusi yang berasal dari amggasyarakat, misalnya pemberontakan
terhadap penjajah atau pemimpin yang otoriter. Bawani muncul pemberontakan-
pemberontakan yang dilakukan masyarakat desa umieikentang atau memberhentikan
Kepala Desa.

Sedangkan perubahan sosial yang disebabkan olebr faksternal dapat berasal dari
lingkungan alam maupun pengaruh dari pihak masgadalar. Lingkungan alam yang bersifat
alamiah dan yang berubah karena adanya campumtamgiausia dapat menjadi faktor penyebab
terjadinya perubahan sosial.

Lingkungan alam yang bersifat alamiah, misalnygatieroencana alam (banjir, longsor,
kekeringan, dan gempa bumi atau gunung api mele@sjlangkan lingkungan alam yang
mengalami campur tangan manusia sehingga menjatirixge budaya, misalnya: dibangunnya
bendungan, jalan raya, alih fungsi hutan menjddarnapertanian atau pemukiman penduduk.

Faktor eksternal yang disebabkan oleh pengarutk gire, misalnya peperangan akibat
intervensi pihak luar dan pengaruh kebudayaan malsgtlain. Masuknya kebudayaan asing,
baik secara langsung dibawa oleh salah seorangotnggasyarakat maupun secara tidak



langsung (melalui media televisi, film, surat kabtau majalah), dapat menimbulkan perubahan
sosial. Jika unsure kebudayaan yang masuk tersgiariddang lebih maju dan tidak bertentang
dengan kaidah yang telah ada, maka akan terjadiepradopsi oleh anggota masyarakat,
sehingga terjadi perubahan social.

Faktor Pendorong dan Penghambat Perubahan Sosial

Berlangsungnya proses perubahan sosial karengp&trdaya pendorong yang terdapat
pada masyarakat yang mengalami perubahan, di sgmmmiliki faktor penghambat. Beberapa
faktor pendorong terjadinya perubahan sosial adatstem pendidikan yang maju, sikap
mengahargai hasil karya orang lain, keinginan umtaju, adanya toleransi terhadap perubahan
yang menyimpang, sistem kemasyarakatan terbukdupek heterogen, ketidakpuasan terhadap
bidang kehidupan tertentu, disorganisasi dalam arakwat, sikap mudah menerima inovasi,
adanya kontak dengan fihak lain, difusi intra-inteasyarakat, orientasi ke masa depan, dan nilai
social yang mendukung upaya perbaikan nasib.

Selain faktor pendukung di atas, suatu masyarddat mengalami hambatan dalam proses
perubahan social. Hal ini dapat terjadi karenaadgathya beberapa hambatan, diantaranya
adalah:  perkembangan ilmu pengetahuan yang lamdéikgp masyarakat tradisional,
kepentingan yang telah tertanam dengan kuat, pykadouruk terhadap pihak luar, rasa takut
terjadinya kegoyahan dalam integrasi masyarakainteigrasi), sikap tertutup terhadap unsur-
unsur perubahan yang dating dari luar, kurangnyaihgan atau komunikasi dengan masyarakat
lain, dan faktor lokasi yang terisolir.

Faktor pendorong dan penghambat terjadinya perumbatenantiasa ada di setiap
masyarakat. Perubahan sosial akan terjadi mantidta pendorong lebih kuat dari pada faktor
penghambat. Sebaliknya, jika faktor penghambahl®leisar dari pada faktor pendorong maka
perubahan sosial akan terhambat bahkan tidak terjad

LATIHAN

Setelah Anda mempelajari uraian di atas, maka aWwabh ini disajikan beberapa
pertanyaan sebagai latihan untuk memahami tentaorifaktor perubahan social.. Untuk
menjawab pertanyaan tersebut sangat dianjurkamskasil dengan rekan Anda.

Apakah yang dimaksud dengan perubahan sosial

Apakah yang menjadi unsure dan inti perubabaiak

Sebutkan cirri-ciri perubahan social

Jelaskan perbedaan antara teeori konflik deteganfungsional

Sebutkan cirri-ciri masyarakat transisi darad@an tradisional ke arah berkembang menurut
Etzioni-Halevy.

Sebutkan dan jelaskan factor utama terjadimyalfmhan social

Sebutkan dan jelaskan factor internal yang mlealykan terjadinya perubahan sosial
Jelaskan dua sifat lingkungan alam yang merbkatyaterjadinya perubahan social.
Sebutkan factor pendorong terjadinya perubabaral.

0. Sebutkan factor penghambat terjadinya perubabsial

arnNE
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PETUNJUK JAWABAN LATIHAN



1.Perubahan social adalah sebagai perubahan dalaonmdmn sosialsgcial relationship) atau

sebagai perubahan terhadap keseimbaramilifrium) hubungan sosial.

2.Unsur perubahan social adalah ial berupa mataiaimmaterial,
3.Terdapat empat ciri perubahan social, yaitu:apetmasyarakat mengalami perubahan,

10.

perubahan yang terjadi pada suatu lembaga keméayanaakan diikuti dengan perubahan
pada lembaga sosial lainnya, perubahan sosial ggpat biasanya menimbulkan disintegrasi
yang bersifat sementara, dan perubahan sosialditegada aspek material maupun
immaterial.

Menurut teori konflik, konflik social merupakaproses social yang sifatnya konstan,
sedangkan menurut teori fungsional bahwa konfléiadanengakibatkan ketidakseimbangan
sosilal yang akan melahirkan proses integrasi yammmanfaat bagi masyarakat.

. Menurut Etzioni-Halevy, transisi dari keadaadisional ke arah berkembang ditendai dengan

menurunnya: angka kematian dan kelahiran, ukui@m mengaruh keluarga, terbukanya
sistem stratifikasi sosial, sistem kelembagaankbatts, munculnya kebudayaan massa, dan
munculnya perekonomian pasar serta industrialisasi.

. Terdapat empat sumber utama perubahan socitl; katidakpuasan masyarakat terhadap

situasi yang ada, adanya pengetahuan tentang dearbeantara yang ada dan yang
seharusnya bisa ada, adanya tekanan dari luar,ketartuhan dari dalam untuk mencapai
efisiensi dan peningkatan produktivitas.

Terdapat empat faktor internal yang menyebabkarjadinya perubahan social,
yaitu:perubahan komposisi penduduk, penemuan tanflik social, dan pemberontakan.
Untuk penjelasan tentang masing-masing factorbets@&nda dapat lihat kembali uraian.

. Lingkungan merupakan faktor eksternal yang d&éeassal dari lingkungan alam maupun

pengaruh dari pihak luar. Lingkungan alam yangita#ralamiah dan yang berubah karena
adanya campur tangan manusia dapat menjadi factoyepab terjadinya perubahan
social.Misalnya: dibangunnya bendungan dan jalama.réaingkungan alam yang bersifat
alamiah, misalnya terjadi bencana alam (banjirgéom, kekeringan, dan gempa bumi atau
gunung api meletus).

. Beberapa faktor pendorong terjadinya perubabaialsadalah: sistem pendidikan yang maju,

sikap mengahargai hasil karya orang lain, keingumatuk maju, adanya toleransi terhadap
perubahan yang menyimpang, sistem kemasyarakatdrukée penduduk heterogen,
ketidakpuasan terhadap bidang kehidupan tertefmgorganisasi dalam masyarakat, sikap
mudah menerima inovasi, adanya kontak dengan fédak difusi intra-inter masyarakat,
orientasi ke masa depan, dan nilai social yang oiamty upaya perbaikan nasib.

Faktor penghambat terjadinya perubahan sociahthranya adalah: perkembangan ilmu
pengetahuan yang lambat, sikap masyarakat tradisi@apentingan yang telah tertanam
dengan kuat, prasangka buruk terhadap pihak laag takut terjadinya kegoyahan dalam
integrasi masyarakat (disintegrasi), sikap teputierhadap unsur-unsur perubahan yang
dating dari luar, kurangnya hubungan atau komunittasgan masyarakat lain, dan faktor
lokasi yang terisolir.



RANGKUMAN

Perubahan sosial adalah perubahan pola hubungél das struktur sosial. Perubahan
sosial erat kaitannya dengan perubahan kebudalaambahan sosial meliputi perubahan dalam
struktur sosial sedangkan perubahan kebudayaaputigberubahan dalam unsur-unsur budaya
universal.

Perubahan sosial memiliki empat ciri, yaitu: bersimutlak, berdampak menyeluruh,
menimbulkan keretakan sosial, dan meliputi aspé&kdupan. Unsur perubahan sosial berbentuk
material dan immaterial, sedangkan inti perubalogratadalah norma sosial.

Secara teoretis, pembahasan tentang perubahahdtisjau berdasarkan teori klasik dan
modern. Teori klasik di antaranya adalah: teoril@sipteori konflik, teori fungsional, dan teori
siklus. Sedangkan teori modern di antaranya ad#tah: modernisasi, teori ketergantungan, dan
teori dunia.

Sumber terjadinya perubahan sosial adalah: keaglagrafis, keadaan biofisik kelompok,
kebudayaan, dan sifat anomi manusia. Sedangkanmngangadi faktor utama adalah berasal dari
manusia sendiri yaitu keinginan untuk mempertahartkdup dan memperbaiki nasib.Secara
psikologis, manusia memiliki potensi untuk berub#drutama pada tataran perubahan ide,
perubahan mental, dan perubahan ideologi.

Faktor penyebab perubahan sosial berasal dari masya (faktor internal), yaitu:
perubahan komposisi penduduk, penemuan baru, kadsial, dan pemberontakan. Sedangkan
yang berasal dari luar masyarakat (faktor eksternaitu: bencana alam, peperangan, dan
budaya asing.

Faktor pendorong terjadinya perubahan sosial adalatem pendidikan yang maju, sikap
menghargai hasil karya orang lain, keinginan unto&ju, toleransi, sistem kemasyarakat
terbuka, penduduk heterogen, ketidakpuasan terhlaidapg kehidupan tertentu, disorganisasi
dalam masyarakat, sikap mudah menerima inovasanyadkontak dengan fihak lain, difusi
intra-inter masyarakat, orientasi ke masa depam, mi&i social yang mendukung upaya
perbaikan nasib.

Faktor penghambat perubahan sosial adalah: perkggabalmu pengetahuan yang lambat,
sikap masyarakat tradisional, kepentingan yandhtedagtanam dengan kuat, prasangka buruk
terhadap pihak luar, rasa takut terjadinya kegayatedam integrasi masyarakat (disintegrasi),
sikap tertutup terhadap unsur-unsur perubahan gatigg dari luar, kurangnya hubungan atau
komunikasi dengan masyarakat lain, dan faktor liokasg terisolir.

TESFORMATIF 1
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !
1. Perubahan pola hubungan sosial dan struktur disebut
A. Dinamika sosial B. Perubahan sosial

C. Perubahan kebudayaan E. Dinamika soscdyau
D. Perubahan sosial budaya

2. Perubahan sosial erat kaitannya dengan peruliabaayaan, karena:
A. Kebudayaan miliki masyarakat
B. Kebudayaan lahir dan berkembang dalam masyaraka



C. Kebudayaan dan masyarakat tidak dapat dipisahka
D. Perubahan social merupakan bagian dari perubataudayaan
E. Dinamika masyarakat tergantung kepada kebudayaa

3. Unsur perubahan sosial terdiri atas:
A. Nilai dan norma sosial D. Material dan non-nniaie
B. Unit-unit sosial E. Kelembagaan masyarakat
C. Struktur sosial

4. Inti perubahan sosial adalah
A. Norma sosial D. Unit-unit social
B. Nilai sosial E. Lembaga social
C. Struktur social

5. Unsur yang cepat menimbulkan perubahan sadalhh:
A. Pola hidup sederhana D. Inseminasi
B. Program wajib belajar sembilan tahun E. Spedtom
C. Program Keluarga Berencana

6. Salah satu cirri perubahan social adalah:
A. Terjadi pada aspek material dan non-material
B. Pengaruh perubahan keadaan geografi
C. Hasil interkasi banyak faktor
D. Selalu menimbulkan konflik
E. Keinginan masyarakat untuk berubah

7. Perubahan social terjadi pada setiap masyara&itiui tahapa-tahapan yang sama. Hal ini
berdasarkan pada:
A. Teori siklus D. Teori konflik
B. Teori fungsional E. Teori evolusi
C. Teori ketergantungan

8. Faktor penyebab perubahan social adalah:
A. Menghargai karya orang lain D. Sistem kemadiatem terbuka
B. Keadaan geografi E. Sifat inovatif
C. Sikap masyarakat yang tradosional

9. Faktor pendorong perubahan social adalah:
A. Konflik sosial
B. Perubahan komposisi penduduk
C. Toleransi terhadap deviasi (penyimpangan)
D. Bencana alam
E. Penemuan baru

10. Faktor penghambat perubahan sosial adalah:
A. Interaksi D. Selalu menimbulkan konflik



B. Kebudayaan E. Prasangka
C. Pendduduk heterogen

Cocockanlah jawaban Anda dengan kunci jawabanadesatif 1 yang terdapat di bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Kemudian gunakanus di bawah ini untuk mengetahui
tingkat penguasaan Anda terhadap materi kegiatajabé.

Rumus:

Jumlah jawaban anda yang benar
Tingkat penguasaan = %100 %
10

Arti tingkat penguasaan yang anda capai:

90 % - 100 % = baik sekali
80% -89 % = baik
70%-79 % = cukup
<70% = kurang

Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke Atada dapat meneruskan dengan
kegiatan belajar 2. Anda termasuk mahaiswa calon gang berhasil. Tetapi apabila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda harus ulaeny kegiatan belajar 1, terutama
pada bagian-abagian yang belum Anda kuasai.



Kegiatan Belajar 2

BENTUK DAN ARAH
PERUBAHAN SOSIAL

Pengantar

Apakah Anda masih ingat bahwa masyarakat terdirs amalividu-individu yang

terorganisasikan. Sesungguhnya keberadaan inddataim masyarakat memiliki dua kekuatan
yaitu daya adaptif dan daya non-adaptif. Kekuatdaptf terhadap fihak luar mendorong
terjadinya perubahan individual dan manakala setidiwvidu mengalami perubaha, maka akan
menjadi sumber perubahan sosial. Sedangkan keknataadaptif terhadap pihak luar memiliki
daya integratif dan dapat menjaga kestabilan social

Perbedaan daya adaptif individu menimbulkan perfegeerbedaan dalam masyarakat
yang dapat memicut terjadinya proses perubahanyaviasat yang adaptif cepat mengalami
proses perubahan, sedangkan masyarakat yang kagaptf mengalami proses perubahan yang
lambat. Proses perubahan pada masyarakat yang liknedaya non-adaptif mengalami
hambatan. Hal ini disebabkan oleh perbedaakdingenyesuaian individu dalam masyarakat
terhadap keadaan baru.

Proses perubahan sosial yang berlangsung, seoaites téapat diklasifikasikan berdasarkan
beberapa faktor, di antaranya: waktu, pengaruhkdarginan masyarakat untuk berubah. Selain
itu, perubahan sosial memiliki arah sesuai dennfigigbor atau unsur yang berubabh.

Uraian Materi
Apakah menurut Anda masyarakat bersifat statis @diteamis?

Dinamika sosial adalah menjadi inti jiwa masyaralk¢rubahan sosial merupakan sutu
proses sosial yang mengindikasikan bahwa masyabaksifat dinamis. Dinamika tersebut akan
terus berlangsung selama masyarakat itu ada. Raideatnya, masyarakat itu dinamis yang
akan selalu mengalami perubahan berdasarkan dimearsd, waktu, dan aspek kehidupannya.

Berdasarkan dimensi ruang (tempat), dinamika tetsbbrbeda antar masyarakat, yakni
masyarakat yang berada di suatu tempat tidak akaa slengan masyarakat lainnya di tempat
yang berbeda. Berdasarkan dimensi waktu, dinanmok@alsakan berlangsung seiring dengan
perkembangan masyarakat yang selalu berubah ssdimp Sedangkan berdasarkan dimensi
aspek kehidupan, dinamika sosial berawal dari saatu aspek kehidupan yang akan
mempengaruhi aspek kehidupan lainnya.

Tahapan Proses Perubahan Sosial

Perubahan sosial merupakan proses panjang yan@ldidengan terjadinya perubahan
dalam salah satu aspek kehidupan di masyarakaur(yssrubahan), yang menimbulkan
ketidakseimbangan sosial dan adanya reorganisiaisigga dicapainya keseimbangan kembali.



Pada umum, proses perubahan sosial melalui enapajpdn, yakni: adaptasi, saluran perubahan,
disintegrasi, dan reorganisasi.

1. Adaptasi

Munculnya unsur perubahan dihadapkan pada dua lgkimam. Kemungkinan pertama,
unsur tersebut ditolak karena bertentangan atak ts#suai dengan keadaan masyarakat,
baik dengan norma sosial maupun keinginan wargafgaungkinan kedua, unsur tersebut
diterima oleh masyaraka apabila tidak bertentandan memiliki kesesuaian dengan
masyarakat. Munculnya unsur perubahan dapat meggakeseimbangan sosial sehingga
dapat merubah susunan lembaga kemasyarakatan ydab sada. Terhadap penerimaan
unsur tersebut, maka selanjutnya akan terjadi pros@aptasi masyarakat terhadap
perubahan.

Menurut Selo Soemardjan (1956), keseimbangan datesyarakat spcial equilibrium)
adalah suatu keadaan di mana lembaga-lembaga karakstan yang pokok dari
masyarakat benar-benar berfungsi dan saling mengesara psikologis, individu dalam
kondisi keseimbangan sosial akan merasakan adaetgmtiaman, karena tidak adanya
pertentangan dalam norma-norma dan nilai-nilai.

Setiap kali terjadi gangguan terhadap keseimbartgesebut, maka masyarakat dapat
menolaknya atau menerima unsur yang baru dengan roangubah susunan lembaga-
lembaga kemasyarakatannya. Apabila ketidakseimimadgpat dipulihkan kembali setelah
terjadi suatu perubahan, maka keadaan tersebundkam penyesuaiamdjustment), tetapi
apabila tidak ada pengesuaian dinamakan ketideksgaasial naladjustment).

2. Saluran Perubahan

Saluran perubahan sosial merupakan saluran-salyeagy dilalui oleh suatu proses
perubahan. Saluran perubahan tersebut adalah lerdradpaga kemasyarakatan. Lembaga
kemasyarakatan manakah yang menjadi saluran pem®dlembaga kemasyarakatan yang
memiliki penilaian tertinggi dari masyarakat, mak@njadi saluran perubahan sosial.
Lembaga kemasyarakatan tersebut, mungkin dalamndpidaemerintahan, ekonomi,
pendidikan, atau agama. Hal ini akan bergantung padat perhatian masyarakeul{ural
focus).

Lembaga kemasyarakatan yang menjadi saluran peanlsasial akan membawa akibat pada
lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya, sehingga akrjadi perubahan secara
menyeluruh (struktur sosial). Misalnya, masyarakahilaia bahwa Bank Muamalat sangat
penting untuk mendorong produktivitas mereka (ekapomaka lembaga tersebut menjadi
saluran perubahan sosial. Dengan demikian, Bank nmMilat sebagai lembaga
kemasyarakatan menjadi dikenal, diterima, diakipedjunakan oleh masyarakat. Dengan
kata lain, mengalami proses pelembagaasti{utionalization).

3. Disintegrasi

Perubahan sosial dapat mengakibatkan terjadinysepralesintegrasi atau perpecahan.
Desintegrasi ini disebabkan oleh beberapa faktoenWut Soerjono Soekanto (1982),
desintegrasi disebut juga disorganisasi, yaituuspedses pudarnya norma-norma dan nilai-
nilai dalam masyarakat, yang disebabkan karenabpban-perubahan yang terjadi pada
lembaga-lembaga kemasyarakatan. Proses perubabkeh gkan menyebabkan nilai dan
norma masyarakat menjadi tergeser atau berubah.



Gejala disorganisasi dan desintegrasi dalam mdsytarpada awalnya dimulai dari lima
kondisi berikut ini:

a. Tidak ada lagi kesepakatan anggota kelompok mendepsan sosial yang hendak
dicapai yang semula menjadi pegangan kelompokitetse

b. Norma-norma sosial tidak lagi membantu anggota aragat dalam mencapai tujuan
yang disepakati;

c. Norma-norma dalam kelompok yang dihayati oleh petiaggota dianggap tidak sesuai
lagi;

d. Sanksi sudah lemah, bahkan sudah tidak dilaksarsdaara konsekuen, misalnya sanksi
yang dikenakan pada orang yang melang-gar normggkg sudah tidak berlaku;

e. Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh setiap wamggsyarakat sudah bertentangan
dengan norma-norma masyarakat.

Desintegrasi atau disorganisasi merupakan prosabe®ukan nilai-nilai baru, baik yang
akan mengurangi ikatan masyarakat, maupun integrasiyarakat, yang pada akhirnya
tergantung pada keinginan masyarakat itu sendiri.

4. Reintegrasi

Desintegrasi dalam kehidupan bermasyarakat harusibaingi dengan reintegrasi.

Reintegrasi bertujuan untuk mengembalikan kepadddan yang diinginkan sesuai dengan
tujuan masyarakat. Menurut Soerjono Soekanto (198®)tegrasi atau reorganisasi adalah
proses pembentukan norma-norma dan nilai-nilai hartuk menyesuaikan diri dengan

lembaga-lembaga kema-syarakatan yang mengalamibglean. Reintegrasi terlaksana
apabila norma-norma dan nilai-nilai baru telah mddaga dalam masyarakat.

Pada dasarnya setiap perubahan bisa mengakibakadirtya perbedaan tanggapan atau

penafsiran, maka masyarakat pelu diberi pemahaergarg reintegrasi atau reorganisasi.

Demi utuhnya kesatuan bangsa dan bernegara senghmedari disintegrasi, maka sangat

penting upaya:

a. menanamkan kesadaran akan pentingnya berbangshedanah air; (b) perundingan
apabila terdapat pihak-pihak yang melakukan reeksis (pergolakan)

b. melalui saluran hukum terhadap mereka yang menyigipa

c. menggunakan saluran militer untuk memadamkannyabilapaerjadi pergolakan
mengarah pada pemberontakan. Kasus desintegragi ry@mgancam persatuan dan
kesatuan bangsa juga pernah beberapa kali terjadi.

Bentuk Perubahan Sosial
Berdasarkan waktu dan dampak dari perubahan s@siglterjadi dalam masyarakat, maka
dikenal bentuk-bentuk perubahan sosial. Soerjomek&to (1982) mengemukakan tiga bentuk
perubahan sosial, yaitu:
1. Perubahan yang terjadi secara lambat dan peaohamg terjadi secara cepat.
Perubahan secara lambat (evolusi)
Bentuk perubahan sosial ini berdasarkan pada dinveadgu terjadinya proses perubahan
sosial. Pada umumnya, perubahan berlangsung satamaah yang merupakan upaya
masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan keperiamasi dan kondisi baru yang muncul
sejalan dengan pertumbuhan masyarakat.



Namun demikian, akan mengalami rentetan perubpbamahan yang saling berhubungan

dalam jangka waktu yang cukup lama (evolusi).ruP&han secara evolusi ini dapat diamati

berdasarkan batas waktu yang lalu, sebagai patateantahap awal sampai masa sekarang
yang sedang berjalan. Sedangkan penentuan kapabapen itu terjadi, tergantung pada

kita sendiri menentukan tahap awal atau patokariutaktentu.

Perubahan secara cepat (revolusi)

Perubahan sosial yang terjadi secara cepat dapaguineh dasar atau sendi-sendi pokok
kehidupan masyarakat (revolusi). Misalnya, terjgdinevolusi industri yang menyebabkan
perubahan besar-besaran dalam proses prosuksi a@mgkbarang industri, sehingga
mengubah sendi-sendi kehidupan. Kemajuan dibidakgptogi komunikasi telah mengubah
pola komunikasi masyarakat. Supaya perubahan sod#gdat berlangsung secara
revolusioner, maka terdapat beberapa syarat yamig dgenuhi, yaitu:

a. Harus ada keinginan umum untuk mengadakan perubaeperti rasa tidak puas
terhadap keadaan dan keinginan mengadakan perloakan kehidupan masyarakat.

b. Adanya seorang pemimpin atau kelompok yang mampuogak®modasi keinginan
masyarakat dan merumuskannya dalam suatu prograrardh gerakan, memimpin dan
menggerakkan masyarakat untuk mengadakan perubabeh

c. Didukung oleh sistem ideologi dan pandangan hidapyarakat.

d. Adanya momentum yang tepat untuk mengadakan sesatlan atau perubahan sosial.

2. Perubahan yang pengaruhnya kecil dan perubaranpengaruhnya besar.
Perubahan yang pengaruhnya kecil

Bentuk perubahan sosial ini mengacu pada pengaitadanya perubahan terhadap aspek
kehidupan lainnya. Perubahan yang pengaruhnya kadalah perubahan yang
mempengaruhi unsur-unsur kehidupan masyarakatpi tperubahan ini tidak membawa
pengaruh secara langsung atau pengaruh yang besagritimasyarakat. Seperti perubahan
mode pakaian atau rambut tidak membawa pengaruhnbagyarakat dalam keseluruhan
karena tidak menimbulkan perubahan pada lembaghalgakemasyarakatan.

Perubahan yang pengaruhnya besar

Perubahan yang pengaruhnya besar adalah perupahgrdapat mempenga-ruhi lembaga
masyarakat. Misalnya, industrialisasi yang bersaimg pada masyarakat agraris merupakan
perubahan yang akan membawa pengaruh besar terkas@jpiruhan unsur —unsur dalam

masyarakat tersebut. Perubahan peran wanita ddor smestik ke sektor publik, sehingga

membawa pengaruh pada pola pengasuhan anak. Peagamuak diserahkan pada orang

lain atau lembaga tertentu. Perubahan tersebut teldahirkan lembaga sosial baru yakni

tempat penitipan anak, agen penyalur pembantu ruaragga (PRT), lembaga pendidikan

usia dini, dll. Pertumbuhan penduduk yang tinggagé jumlah yang besar di pedesaan
telah menimbulkan perubahan sosial yang berpendagghr. seperti terjadinya urbanisasi,

pragmentasi lahan garapan, transmigrasi, dan @laks program keluarga berencana.

3. Perubahan yang dikehendaknténded change) dan perubahan yang tidak dikehendaki
(unintended change) .
Perubahan yang dikehendaiiténded change)

Bentuk perubahan sosial ini berdasarkan pada keferg pihak lain atau keinginan
masyarakat untuk mengadakan perubahan. Apabildbalean tersebut diprogramkan oleh



pihak lain, maka diperlukan cara untuk mempengarabsyarakat dengan sistem yang
teratur dan direncanakan, yang disebut rekayasial §@scial engineering) atau sering
disebut perencanaan sosiabdal planning). Perubahan yang dikehendaki merupakan
perubahan yang memang telah direncanakan sebelu(piaysmed change) terutama oleh
pihak yang memiliki wewenang untuk mengeluarkanije&banaan. Misalnya penerapan
program Keluarga Berencana untuk membentuk keldegghyang sejahtera.

Perubahan yang tidak dikehendakii(tended change) .

Perubahan yang tidak dikehendaki umumnya beriringlengan perubahan yang
dikehendaki. Misalnya pembuatan jalan yang menghgkan desa — kota dilakukan dengan
perencanaan yang matang dan bertujuan untuk ketatreasportasi. sumber alam desa akan
mudah dipasarkan ke kota, sehingga tingkat kessgdm penduduk desa menjadi terangkat.
Tetapi lancarnya hubungan desa dengan kota merkabaterjadinya urbanisasi dan
masuknya budaya kota terutama yang bersifat negagerti mode pakain, , minuman
keras. VCD porno, dan mendorong penduduk desaabé&sihsumtif.

Sedangkan Astrid S. Susanto (1985) mengelompokiebphan sosial atas tiga jenis,
yakni evolusi sosial, mobilitas sosial, dan revohasial.

1. Evolusi sosialgpcial evolution)

Pada hakikatnya, kehidupan manusia tidak terlepadidgkungannya. Untuk itu diperlukan
adaptasi dan hubungan harmonis agar lingkungan ukend kehidupan manusia. Evolusi
sosial merupakan perkembangan yang gradual sekagsekuensi dari kehidupan manusia
dalam lingkungan. Dalam evolusi sosial ini diketigd bentuk evolusi, yaitu: evolusi kosmis
(cosmic evolution), evolusi organis grganic evolution), dan evolusi mental niental
evolution).

Perkembangan masyarakat yang meliputi pertumbydekembangan maupun kemunduran,
termasuk perubahan sosial ke dalam bentuk evobsnis. Bentuk evolusi organis adalah
perubahan masyarakat dalam mempertahankan kehmggaBedangkan evolusi mental
merupakan perubahan mental masyarakat sebagait akdoa perubahan teknologi dan
kebudayaan.

2. Mobilitas sosialgocial mobility)

Mobilitas sosial atau gerakan sosial merupakanuskeinginan masyarakat akan perubahan
yang teriorganisasikan. Kimball Young dan Raymoh850) memberikan batasan tentang
gerakan sosial sebagai suatu gerakan dalam stsdsial. Mengapa terjadi mobilitas sosial?
Mobilitas sosial merupakan upaya penyesuaian éifadap keadaan atau pemanfatan
inovasi untuk hidup lebih baik.

Misalnya, Petani yang alih matapencaharian merpadagang atau menggunakan inovasi
pertanian, sehingga ia mendapatkan penghasilan lgdily besar dari sebelumnya. Maka
petani tersebut telah melakukan mobilitas ataukgeraocial.

Menurut Sorokin (1957), pada prinsipnya terdapat tijpe mobilitas sosial, yaitu mobilitas

vertikal dan mobilitas horizontal. Gerakan sosiacasa vertikal adalah terjadinya

perpindahan individu atau objek sosial dari suaduklukan sosial ke kedudukan lainnya
yang tidak sederajat.

Dengan demikian, maka terdapat dua jenis mobititasal secara vertikal, yaitu mobilitas
yang naik gocial climbing) dan mobilitas yang turunsdcial sinking). Gerakan sosial



vertikal yang naik dapat difasilitasi dengan teralega pranata sosial yang menjadi saluran-
saluran bagi terjadinya mobililitas sosial. Misanyembaga pendidikan yang dipandang
sebagai elevator sosiabial elevator).

Sedangkan perubahan sosial yang horizontal yaitalipan individu atau objek sosial dari
suatu kelompok sosial ke kelompok sosial lainnyagysederajat. Dengan adanya mobilitas
sosial secara horizontal ini tidak menyebabkanadémya perubahan dalam derajat
kedudukan individu atau objek sosial yang melakugarakan sosial. Misalnya, seorang
pedagang sayuran beralih menjadi pedagang bualabuah

3. Revolusi sosialspcial revolution)

Suatu revolusi sosial tidak terjadi dengan mendadealainkan terdapat faktor pemicu yang
berasal dari dalam masyarakat. Misalnya, munculmsur baru atau proses evolusi yang
gagal. Pada umumnya, revolusi sosial dapat tededgan didahului oleh tersebarnya suatu
ide baru yang menimbulkan ketidakpuasan atau partgan dari kelompok tertentu.
Kemudian menimbulkan disorganisasi dalam masyar&ysbila fackor disorgainsasi lebih
besar dari faktor reorganisasi atau daya adagphihlkecil dari daya nonadaptif, maka
revolusi sosial akan terjadi.

Menurut Gottschalk (Astrid S. Susanto: 1985), ragbimelalui tiga tahapan, yakni: inkubasi,

tindakan, dan adaptasi. Sedangkan James C. Dasipsrtdiangan bahwa harapan selalu
meningkat dari pada pemenuhan kebutuhan, sehingganbulkan gap yang makin besar.

Pada suatu saat tertentu, dimana masyarakat tiflaklkemberikan toleransi atas perbedaan
tersebut maka memicu terjadinya kekacauan, yanggaiiewal suatu revolusi.

Tahap revolus akan tercapai manakala kebutuhan akan perubahanhai@pan akan
berubah dirasakan tidak diwujudkan, sehingga makgarmemandang adanya kelemahan
pada pihak pimpinan. Kemudian, akan terjadi lagisps penyesuaian atadaptas pada
masyarakat terhadap revolusi tersebut.

Arah Perubahan Sosial

Perubahan sosial selain dipengaruhi oleh faktermail dan eksternal, juga dipengaruhi oleh
faktor psikologis. Menurut Sorokin (Astrid S. Suganl985), faktor psikologis mempengaruhi
dan mementukan arah perkembangan perubahan g@biattion of change). Menurut Selo
Soemardjan dan Soelaeman Soemardi (1964) bahwaagbenu sosial bergerak meninggalkan
faktor yang diubah. Akan tetapi setelah meninggalkaktor tersebut, mungkin perubahan
bergerak kepada sesuatu bentuk yang baru sama, seal tetapi mungkin pula bergerak ke
arah suatu bentuk yang sudah ada di dalam waky lgampau.

Misalnya, proses modernisasi dan industrialisadndonesia merupakan arah perubahan
yang baru. Sedangkan upaya menanamakan cinta afantian mempertahankan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan aramulpahan yang telah ada sejak
memperjuangkan kemerdekaan.

Perubahan sosial yang memiliki arah kepada kemadatah pembangunan. Pembangunan
merupakan suatu proses perubahan sosial yang alveken dan dikehendaki. Tujuan
pembangunan untuk memanfaatkan kemajuan teknokmiildhu pengetahuan, memperbaiki
keadaan materi-materi manusia, agar dengan perbaikanartabat manusia dapat ditingkatkan
(Astrid S. Susanto, 1985).



Menyimak pendapat tersebut, maka pembangunan MHemasgkat dari masyarakat dan
tujuan akhirnya adalah masyarakat, yakni masyarng@ berkembang dan maju dalam semua
aspek kehidupannya. Dalam konsep pembangunan, IPMEKjadi kunci utama. Artinya,
IPTEK yang adaptif dan dapat mendorong kemajuaryanakat.

Pemanfatan teknologi oleh masyarakat dan bagi kemaya merupakan modernisasi.
Modernisasi dan aspirasi-aspirasi modernisasi mdepgrsoalan menarik dan merupakan gejala
umum di dunia. Kebanyakan masyarakat di dunia dawaderkait pada jaringan modernisasi,
baik yang baru memasukinya, maupun yang sedangroskaa tradisi modernisasi.

Seperti ditemukannya mesin uap merupakan tongggdiieya modernisasi yang menjadi
landasan bagi industrialisasi di berbagai bidanyidkgan masyarakat Dengan demikian,
perkembangan modernisasi meliputi berbagai bidastgdkpan lain yang saling berhubungan.
Kemajuan dalam suatu bidang kehidupan akan diiklgh bidang-bidang kehidupan lain.
Misalnya: kemajuan ilmu pengetahuan maka akanudi deh teknologi dan kemajuan material
atau kebendaan harus dimbangi oleh sikap mentgp@annya.

Modernisasi sebagai perubahan sosial dari keadaag yradisional, atau pra-industri
sebagai titik tolak perkembangan ke arah disedek@nmodernitas melalui transisi (peralihan).
Dalam kehidupan masyarakat tradisional dapat dikatdbahwa seluruh masyarakat memiliki
jiwa yang tradisional pula. Sedangkan pada masgargleralihan (transisi) senantiasa
memperhitungkan perubahan yang datang. Seringkadia masyarakat ini terjadi salah
menafsirkan konsep modern. Di mana setiap yangwdatan berasal dari luar (terutama berasal
dari masyarakat Barat dan Eropa/Amerika) kadangkalaggap modern;.

Masyarakat yang berjiwa modern akan menerima spgagbahan yang bernilai positif dan
menolak pengaruh yang bersikap negatif. Hal inikéigan dengan sikap rasionalitas yang
dimilikinya dalam memilih dan menentukan perkengenkehidupannya.

Proses perubahan ke arah lebih maju dari sebelungagg ditunjang oleh sikap dan
perilaku masyarakat untuk menerima perubahan-peanbgersebut. Hal ini merupakan suatu
proses ke arah kondisi modern yang dinamakan misésin Dengan demikian, modernisasi
dapat diartikan sebagai suatu sikap pikiran yanmpumyai kecenderungan untuk pendahuluan
sesuatu yang baru dari pada yang bersifat tradisn satu sikap pikiran yang hendak
menyesuaikan soal-soal yang sudah menetap dan dné@hutuhan-kebutuhan yang baru.
Dengan kata lain, modernisasi merupakan perubabsal yang teraralhd(rected change) yang
didasarkan pada perencanasoti@l planing).

Gejala modernisasi merupakan awal terjadinya p&amb@erubahan ke arah yang
diketahui. Misalnya:

sikap masyarakat akan pentingnya pendidikanlaeko

keinginan untuk hidup lebih baik;

adanya usaha untuk mengejar ketinggalan dayarelat lain;

menghargai pendapat orang lain;

tidak menganggap pendapatnya lebih baik daniglan;

memandang bahwa kehidupan hari esok harus beltitsari ini; dan lain-lain.

Berdasarkan pada terjadinya gejala-gejala tersgibatas, hal ini merupakan landasan bagi
setiap masyarakat untuk melakukan perbaikan-peabaike arah yang diharapkan dan
dikehendaki. Menurut M. Kamal Hasan (dalam Parday@98, dalam proses modernisasi
Indonesia, menuntut beberapa partisipasi bangsmésih. Partisipasi dari masyarakat tersebut
antara lain adalah:

ogkrwnE



Melihat ke depan, bukan melihat ke belakang

Bahwa kemajuan bangsa dan negara janganuten@mbenggakan terhadap hal-hal yang
telah berlalu, maliankan melihat ke masa yang akdang, dengan jalan memperbaiki diri
guna menyongsong hari esok yang lebih baik;

Memiliki sikap dinamis dan aktif, bukan menunggu

Memperbaiki diri dan kemajuan suatu negarasdilakukan dengan usaha dan kerja keras,
karena kemajuan tidak akan datang sendiri tanpayada@erjuangan;

Memberikan tempat bagi rasionalitas, bukan pam@stau asumsi

Segala sesuatu yang berhubungan dengan pguomzam harus diperkirakan baik atau
buruknya bagi manusia dan kehidupannya, tidak alkas atas dasar perasaan atau pendapat
pribadi;

Mengembangkan suatu sikap terbuka terhadap pemildan hasil penemuan ilmiah.
Pendapat atau pemikiran orang lain yang dianggépblag@i pembangunan dapat kita terima
sebagai suatu masukan guna melengkapi hasil pamikang telah ada, begitu pula halnya
hasil penelitian merupakan kebenaran ilmuah yangméefaat bagi pelaksanaan
modernisasi;

Memberikan prioritas kepada hal-hal yang telelaghi seseorang, bukan kepada statusnya.
Keberhasilan seseorang patut untuk di tiru sebkagekah ke arah kemajuan dan jangan
beranggapan bahwa suatu kemajuan berasal darigsmal@ng yang memiliki status sosial
terhormat di masyarakat;

Memberikan perhatian yang terbesar kepada darstengsung, yang lebih konkret, yang
lebih mendunia

Segala masalah yang terjadi dan dirasakan langdahgnasyarakat, yang merupakan bidang
kajian seseorang merupakan suatu hal yang saragaéwtibandingkan masalah-masalah lain
yang bukan bidang garapannya; dan

Melibatkan dirinya kepada tujuan yang mengatasiatmjgolongan.

Tujuan yang lebih penting adalah tujuan yang ldieisar dan lebih utama dibandingkan
dengan tujuan pribadi atau golongan, sehingga smsgalituntut untuk terlibat dalam segala
kepentingan masyarakat dan negara.

Apakah Anda dapat menjelaskan perbedaan moderdisagan reformasi?
Berdasarkan pengertian modernisasi seperti yangh telikemukakan di atas, maka

modernisasi tidak sama dengan reformasi. Refordemsh menekankan pada faktor-faktor
rehabilitasi. Sedangkan modernisasi bersifat pit#vdan konstruktif, dan agar proses tersebut
tidak mengarah pada angan-angan. Modernisasi fimpat memproyeksikan kecenderungan
yang ada dalam masyarakat ke arah waktu-waktu yemglatang.

wn

Menurut Soerjono Soekanto (1982), syarat suatu ma#esi adalah sebagai berikut:

Cara berfikir yang ilmiah s€ientific thinking) yang melembaga dalam kelas penguasa
maupun masyarakat. Hal ini menghendaki suatu sigtendidikan dan pengajaran yang
terencana dan baik.

Sistem administrasi negara yang baik, yang bleeaar mewujudkan birokrasi.

Adanya sistem pengumpulan data yang baik datutedan terpusat pada suatu lembaga atau
badan tertentu. Hal ini memerlukan penelitian yBmgs-menerus, agar data tidak tertinggal.
Penciptaan iklim yandavourable dari masyarakat terhadap modernisasi dengan cara
penggunaan alat-alat komunikasi massa.



5. Tingkat organisasi yang tinggi, di satu fihakasg disiplin, sedangkan di lain fihak berarti
pengurangan kemerdekaan.
6. Sentralisasi wewenang dalam pelaksanaan per@ataosialgocial planing).

Arah perubahan sosial yang memiliki daya guna bagikembangan dan kemajuan
masyarakat adalah pembangunan. Perencanaan pemaangang melibatkan partisipasi
masyarakat qottom up) dan bagi percepatan tercapainya tujuan kemajuasyanakat melalui
modernisasi. Untuk itu perlu prediposisi masyarakgtr tidak terjadi gagap pembangunan.

LATIHAN

Setelah Anda mempelajari uraian di atas, maka wahani disajikan beberapa pertanyaan
sebagai latihan untuk memahami tentang factor-fakrubahan sosial.. Untuk menjawab
pertanyaan tersebut sangat dianjurkan berdiskugjaderekan Anda.

1. Sebutkan dan jelaskan dua kekuatan individandahasyarakat

2. Jelaskan bahwa masyarakat bersifat dinamisabarkan dimensi waktu, tempat dan aspek
kehidupan

Sebutkan dan jelaskan empat tahapan prosdsaben sosial

Sebukan dan jelaskan tiga bentuk perubahaaldmidasarkan waktu dan dampaknya.
Sebutkan dan jelaskan tiga jenis perubahaalsosi

Jelaskan bahwa pembangunan merupakan prosdsapan social

Sebutkan contoh gejala modernisasi yang miaumpawal perubahan social

Sebutkan empat syarat bagi terjadinya modesinisa

©NO Ok W

PETUNJUK JAWABAN LATIHAN

1. Individu dalam masyarakat memiliki dua kekuatartwyalaya adaptif dan daya nonadaptif.
Penjelasan masing-masing kekuatan tersebut dapt Ikrat pada awal uraian materi.

2. Dinamika masyarakat adalah menjadi inti jiwa maakar yang akan berlangsung selama
masyarakat itu ada. Berdasarkan dimensi waktu, anakgt mengalami perubahan dalam
berbagai aspek kehidupannya. Selain itu, berdasadkaensi tempat, dinamika tersebut
berbeda antar masyarakat, yakni masyarakat yanad#dedi suatu tempat tidak dengan
masyarakat lainnya di tempat yang berbeda.

3. Terdapat empat tahapan proses perubahan sociahi: ya#laptasi, saluran perubahan,
disintegrasi, dan reorganisasi. Untuk penjelasasimg-masing tahapan tersebut, Anda dapat
melihat kembali uraian tentang tahapan perubaheialso

4. Menurut Soekanto (1982), terdapat tiga bentuk pErab social berdasarkan waktu dan
dampaknya, yaitu: perubahan yang terjadi secarédamhan perubahan yang terjadi secara
cepat,perubahan yang dikehendaki dan tidak diketiendan perubahan yang berpengaruh
kecil dan besar. Untuk penjelasan masing-masingptah tersebut, Anda dapat melihat
kembali uraian tentang bentuk perubahan social.

5. Tiga jenis perubahan social, yaitu: evolusi socabilitas social, dan revolusi social. Untuk
penjelasan masing-masing jenisn tersebut, Andatdapbhat kembali uraian tentang jenis-
jenis perubahan social.

6. Perubahan social yang memiliki arah kepada kemaguiatah pembangunan. Pembangunan
merupakan suatu proses perubahan sosial yang airekan dan dikehendaki.

7. Contoh gejala modernisasi yang merupakan awaldiagja perubahan social, yaitu: sikap
masyarakat akan pentingnya pendidikan, keinginamkuhidup lebih baik, adanya usaha



untuk mengejar ketinggalan dari masyarakat lainnghargai pendapat orang lain, tidak
menganggap pendapatnya lebih baik dari orang ¢&n,memandang bahwa kehidupan hari
esok harus lebih baik sari ini.
8. Terdapat enam syarat modernisasi, yaitu:
a. Cara berfikir yang ilmiahstientific thinking)
b. Sistem administrasi negara yang baik, yang benaarbmewujudkan birokrasi.
c. Adanya sistem pengumpulan data yang baik dan teratu
d. Penciptaan iklim yantavourable dari masyarakat terhadap modernisasi.
e. Tingkat organisasi yang tinggi
f. Sentralisasi wewenang dalam pelaksanaan perencaosiahocial planing).

RANGKUMAN

Individu dalam masyarakat memiliki dua kekuatarniwydiaya adaptif dan daya non-adaptif
yang berpengaruh terhadap berlangsungnya perulsaisal. Masyarakat bersifat dinamis yang
selalu mengalami perubahan berdasarkan dimensgrwesktu, dan aspek kehidupan. Proses
perubahan sosial melalui empat tahapan, yaitu:tasigsaluran perubahan, disintegrasi, dan
reintegrasi.

Berdasarkan waktu dan dampaknya, perubahan sedisgi atas tiga bentuk, yaitu; (1)
perubahan yang lambat dan perubahan yang cepgbef@bahan yang pengaruhnya kecil dan
perubahan yang pengaruhnya besar; dan (3) perulyamandikehendaki dan perubahan yang
tidak dikehendaki. Sedangkan berdasarkan jenigmgraibahan sosial dikelompokkan menjadi
tiga, yaitu; evolusi sosial, mobilitas sosial, dawolusi sosial.

Perubahan sosial dipengaruhi oleh faktor interfadttor eksternal, dan faktor psikologis.
Faktor psikologis mempengaruhi dan menentukan gratkembangan perubahan sosial.
Perubahan sosial bergerak meninggalkan faktor yhumgah. Perubahan sosial yang memiliki
arah kepada kemajuan adalah pembangunan.

Pembangunan bertujuan untuk mendorong perkembamgagarakat ke arah yang lebih
maju dengan menggunakan IPTEKS. Pembangunan iddatigan modernisasi. Masyarakat
yang menghendaki perubahan adalah masyarakat yamgilikn jiwva modern. Modernisasi
merupakan perubahan sosial yang terarah yang dkdaspada perencanaan sosial.

Proses perubahan sosial ke arah yang lebih mais lttunjang oleh sikap dan perilaku
masyarakat untuk menerima perubahan tersebut. &Gajadernisasi yang merupakan awal
terjadinya perubahan adalah: sikap masyarakat p&atingnya pendidikan sekolah, keinginan
untuk hidup lebih baik, adanya usaha untuk mendegiinggalan, menghargai pendapat orang
lain, tidak egois, dan memandang kehidupan hak katus lebih baik.

Terdapat enam syarat bagi proses modernisasi, yata berfikir yang ilmiahstientific
thinking), sistem birokrasi dan administrasi yang baikeksediaan data yang akurat, tingkat
organisasi tinggi, partisipasi masyarakat, danmpzmeaan sosial.



TESFORMATIF 2
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !

1.

Kekuatan adaptif yang dimiliki individu dapaemjadi sumber bagiterjadinya:
A. Perubahan sosial D. Keseimbangan sosial

B. Daya pengikat menjadi kuat E. Ketidakseimbargyzsial

C. Kestabilan sosial

Jika lembaga kemasyarakat tidak berfungsi, rkakdisi sosial dalam keadaan:
A. Penyesesuaian sosial D. Ketidakseimbanganlsocia

B. Keteraturan sosial E. Keseimbangan social

C. Kestabilan social

Lembaga kemasyarakat yang menjadi fokus peauwbsiicial disebut:
A. Adaptasi lembaga sosial D. Agen perubahan

B. Saluran sosial E. Saluran perubahan
C. Pelembagaan

Gejala terjadinya disintegrasi adalah :

A. Daya non-adaptif kuat D. Perubahan social tidiakhendaki
B. Daya adaptif lemah E. Perbedaan kepentingan

C. Sanksi social lemah

Proses pembentukan norma-norma baru untuk reeaigkn dengan perubahan disebut:

A. Reintegrasi D. Normalisasi

B. Integrasi E. Proses pelembagaan

C. Adaptasi

Bentuk perubahan social berlangsung lambatapat berdasarkan pada:
A. Dimensi unsure perubahan D. Dimensi tempat

B. Dimensi aspek kehidupan E. Dimensi waktu

C. Dimensi waktu dan tempat

Perubahan yang direncanakan diperlukan upayk amempengaruhi masyarakat, disebut:
A. Social planning D. Unintended change

B. Social engineering E. Social change

C. Intended change

Evolusi kosmik, evolusi organis, dan evolugimal termasuk:
A. Tahapan proses perubahan sosial D. Revolusilsos
B. Perubahan sosial E. Evolusi sosial
C. Mobilitas sosial



9. Gejala modernisasi yang mengarah pada pernlsaitzal adalah:

A. Kehidupan sekarang lebih baik D. Menghargaidagat orang lain
B. Sikap Reformis E. Sifat Adaptif
C. Sikap apatis
10. Salah satu syarat modernisasi di Indonesia
adalah:
A. Mengembangkan teknologi D. Menggunakan tekridloggi
B. Inovasi E. Industrialisasi

C. Perencanaan sosial

Cocockanlah jawaban Anda dengan kunci jawabanaesatif 2 yang terdapat di bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Kemudian gunakanus di bawah ini untuk mengetahui
tingkat penguasaan Anda terhadap materi kegiatajab@.

Rumus:
Jumlah jawaban anda yang benar
Tingkat penguasaan = 100 %
10

Arti tingkat penguasaan yang anda capai:

90 % - 100 % = baik sekali
80% -89 % = baik
70%-79 % = cukup
<70% = kurang

Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke Atada dapat meneruskan dengan
kegiatan belajar 3. Anda termasuk mahaiswa calon gang berhasil. Tetapi apabila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda harus ulaeny kegiatan belajar 2, terutama
pada bagian-abagian yang belum Anda kuasai.



Kegiatan Belajar 3

PENGARUH PERUBAHAN SOSIAL

Pengantar

Bagaimana sikap Anda menghadapi perubahan sosia@rabdhan sosial tidak

semestinya dielakkan atau ditakuti oleh masyar&igaéna di dalamnya memiliki potensi

mengembangkan daya pakir dan kreativitas wargany@ovasi yang lahirkan dari dalam

masyarakat relatif mudah diterima oleh warganya dd@n menjadi katalisator bagi

perkembangan masyarakat ke arah kemajuan. Inovesipakan refleksi dari manusia sebagai
mahluk berpikir. Dengan demikian, masyarakat yaegaiggotakan manusia-manusia yang
inovatif akan mengalami perubahan sosial yang cepbandingkan dengan masyarakat yang
warganya memiliki ketaatan yang dogmatis terhadlapsosial budayanya.

Meskipun demikian, perubahan sosial tidak selamabgssifat mendorong kemajuan
(progres) melainkan memiliki sifat-sifat kemunduaegres) bagi suatu masyarakat. Perubahan
yang terjadi pada masyarakat yang telah siap (mierpitedisposisi), termasuk di dalamnya
fasilitas penunjang akan beroientasi pada perubabeial ke arah kemajuan. Hal yang perlu
diantisipasi adalah munculnya dampak pengikut slaatu perubahan tersebut.

Tidak sedikit masalah sosial yang baru lahir sebpgagikut perubahan sosial, meskipun
secara makro menunjukkan kebermanfaatannya bagyamsit. Misalnya, pembuatan jalan
bebas hambatarby pass) dapat mengatasi kemacetan dan memperlancabdistiarus barang
dan jasa antar daerah. Hal ini merupakan kebedmaddri perubahan social. Namun demikian,
keberhasilan tersebut diikuti oleh angka kecelakdiafalan raya yang semakin meningkat.
Bagaimanakah mengeliminasi dampak disfungsionalsdatu perubahan sosial?

Uraian M ateri

Berdasarkan pada pengertian perubahan sosial, pakéahan sosial memiliki pengaruh
terhadap struktur sosial. Misalnya pada batasamy yhkemukakan Selo Soemardjan (1964),
bahwa perubahan sosial sebagai segala perubahapapan pada lembaga-lembaga
kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang emgapihi sistem sosialnya, termasuk di
dalamnya nilai-nilai, sikap dan pola perilaku diaaa kelompok-kelompok dalam masyarakat

Masalah Sosial

Bukankah Anda sudah memahami bahwa perubahan dmgiah saja telah membawa
berbagai kemajuan yang bermanfaat bagi masyard&tpi di samping itu pula dapat
melahirkan dampak negatif. Dampak negatif yangmditiikan dari adanya perubahan sosial
diantaranya melahirkan disintegrasi. Ketidaksekarasli masyarakat dapat memunculkan
berbagai masalah sosial yang dapat memicu perpeckaitem masyarakat.

Menurut Merton (Soerjono Soekanto, 1982), terdéyederapa kriteria untuk menentukan
suatu masalah sebagai masalah sosial. Kriterialamasasial tersebut adalah sebagai berikut :



1. Tidak adanya kesesuaian antara ukuran dan mtamial dengan kenyataan serta tindakan
sosial,

2. Masalah sosial bersumber secara langsung dadisiomaupun proses sosial. Pendapat
tersebut tidak memuaskan dan telah ditinggalkatar®anenentukan masalah sosial adalah
akibat dari gejala tersebut (baik gejala sosial pnaubukan sosial) yang menyebabkan
terjadinya masalah sosial, bukan sumbernya;

3. Pihak-pihak yang menetapkan apakah suatu kemiacamerupakan masalah sosial atau
bukan. Orang banyakkah yang harus menentukan a&ebspalah sosial atau mungkin
cukup hanya segolongan orang yang berkuasa sdpetuigya hanya golongan terakhir
inilah yang menentukan.

4. Adanya masalah sosial merupakan manifestashmdealah sosial yang laten. Yaitu masalah
sosial yang timbul akibat terjadinya kepincangaltamamasyarakat karena ketidaksesuain
antara tindakan dengan norma dan nilai sosial. #kibal tersebut, masyarakat tidak
menyukai tindakan-tindakan yang menyimpang daraberman dengan nilai yang berlaku;

5. Adanya perhatian masyarakat terhadap masalahlashasosial.

Masalah sosial merupakan hambatan dalam upaya nmtunkapai tujuan masyarakat dan
dapat menganggu keteraturan sosial. Masalah sdspEt berupa kemiskinan, pengangguran,
masalah politik, masalah agama, masalah moral, latasaku, kenakalan remaja, dan lain-lain.
Soerjono Soekanto (1982) mengemukakan sembilan lahasosial yang penting, yaitu:
kemiskinan, kejahatan, disorganisasi keluarga, lalasgenerasi muda dalam masyarakat
modern, peperangan, pelanggaran terhadap normel, sosisalah kependudukan, dan masalah
lingkungan hidup.

Perlu Anda ketahui bahwa masalah sosial dapat akaed dengan masalah lainnya
berdasarkan pada keterkaitannya dengan nilai sdsial hubungan manusia. Nisbet (1961)
mengemukakan bahwa masalah sosial selalu ada laaamengan nilai moral, pranata sosial,
dan kaitannya dengan manusia itu terwujud. Sedangkenurut Leslie (Parsudi: 1981)
mengemukakan bahwa masalah sosial adalah suatuiskoyghg mempunyai pengaruh
kehidupan sebagaian besar warga masyarakat sedemyetu yang tidak diinginkan atau tidak
disukai, dan yang karenannya dirasakan perlunyakuthatasi atau diperbaiki.

Pengertian masalah sosial memiliki dua pemahansmi ynenurut pandangan umum dan
menurut pendapat para ahli. Pertama, pengertiaralamsosial menurut pendapat umum
(masyarakat) adalah segala sesuatu yang menyakggentingan umum. Kedua, menurut
pendapat para ahli bahwa masalah sosial adalah lsoradlisi atau perkembangan yang terwujud
dalam masyarakat yang berdasarkan atas studi, nmg@psifat yang dapat menimbulkan
kekacauan terhadap kehidupan warga masyarakatdexseluruhan.

Kedua pengertian tersebut seringkali berbenturamunut pendapat umum bukan masalah
sosial sedangkan menurut para ahli termasuk masalsial. Misalnya, pedagang kali lima
(PKL) bukan masalah menurut pendapat umum, kareeajagi sumber nafkah dan dapat
elayani kebutuhan masyarakat kelompok tertentuai@gcin pendapat para ahli PKL adalah
masalah sosial karena dapat mengakibatkan kematastamwan kejahatan.

Perubahan sosial menyebabkan munculnya masal@l gasag pada akhirnya masalah
sosial tersebut mengganggu integrasi masyarakatbikgpdisintegrasi terjadi dengan cepat dan
mendadak, maka mungkin akan menimbulkan hal-hafj yarkar untuk dikendalikan, seperti
pergolakan daerah, aksi protes dan demonstrasiagerbentuk kriminalitas, kenakalan remaja,
pengemis dan gelandangan.



Kemajuan M asyar akat

Perubahan sosial yang berorientasi pada kemajuaat aemenuhi harapan masyarakat,
tetapi perubahan yang menyebabkan kemunduran adgrerigaruh pada kestabilan sosial.
Kemunduran atau kemajuan suatu masyarakat disebflga karena perubahan sosial.

Apabila muncul inovasi baru yang dapat memenuhiukétan masyarakat, maka akan
terjadi proses perubahan yang sangat cepat. Seyaliknovasi yang tidak inovatif dapat juga
merubah kondisi masyarakat dapat berubah, tetapbpkan tersebut tidak meningkatkan atau
menurunkan kualitas hidup mereka, sehinga perubdeaarah kemajuan disebut lambat.
Apabila dibiarkan tanpa adanya campur tangan petaéri maka akan sampai pada kemacetan
pembangunan (stagnasi). Akibatnya terjadi prosdappean kebudayaan atau peradaban
masyarakat menjadi menurun. Karena itu, maju mungusuatu masyarakat akan tergantung
pada masyarakat itu sendiri dalam menanggapi sgégda perubahan yang terjadi di dalam
lingkungan masyarakatnya.

Inovasi merupakan salah satu unsur perubahan .sAgel inovasi tersebut mudah diterima
oleh masyarakat dan menimbulkan perubahan sosilarmovasi tersebut harus memiliki
karakteristik inovatif bagi masyarakat. Rogers damemaker (1987) mengemukakan lima
karakteristik inovasi yang berhubungan dengan t@ihddecepatan adopsinya oleh masyarakat.
Kelima karekteristik tersebut adalah sebagai bé&riku

1. Keuntungan relatifaflventage relative), yaitu tingkatan di mana suatu ide baru (inovasi)
dianggap lebih baik dari pada yang ada sebelunfsantungan relatif ini dapat dilihar dari
aspek ekonomis maupun kepraktisannya. Inovasi yaeniliki keuntungan relatif akan
mudah diadopsi oleh masyarakat dan menjadi uresubphan yang cepat berkembang.

2. Kompatibilitas ¢ompatibility), yaitu keterhubungan inovasi dengan nilai, ide Bebutuhan
masyarakat. Inovasi yang memiliki kesesuaian at#ak tbertentangan dengan masyarakat
relatif mudah diterima oleh masyarakat.

3. Kompleksitas@omplexity) yaitu tingkatan di mana suatu inovasi dianggdgtifesulit untuk
dimengerti dan digunakan. Inovasi yang dipandanmitile tingkat kerumitan yang tinggi
sulit untuk diterima oleh masyarakat, sedangkangyamgkat kesulitannya rendah akan
mudah diadopsi.

4. Triabilitas (riability) yaitu suatu tingkatan di mana suatu inovasi ddpatba dengan skala
kecil. Inovasi yang dapat dicoba biasaya diadogisihl cepat dari pada inovasi yang tidak
dapat dicoba terlebih dahulu.

5. Observabilitas gpservability) yaitu tingkat di mana hasil suatu inovasi dapéhat oleh
orang lain. Inovasi yang memiliki karakteristik melatif cepat diadopsi oleh masyarakat.

Proses penerimaan inovasi tersebut akan melahsyatu perubahan sosial yang sesuai
dengan harapan masyarakat. Artinya, perubahan sdsia berlangsung lancar dan memberikan
kontribusi bagi peningkatan kemajuan masyarakat.

Perubahan sosial ke arah kemajuan merupakan pambghng diinginkan setiap
masyarakat. Adakalanya perubahan sosial tidak idkag, karena perubahan tersebut bagi
kelompok masyarakat tertentu dianggap dapat memgggarkehidupan yang telah mapan.
Perubahan sosial dapat pula mengakibatkan terjadmgnyimpangan-penyimpangan nilai di
masyarakat.

Dengan demikian, terdapat beberapa faktor yangeb&npdan berpengaruh terhadap
diterima atau tidaknya suatu perubahan oleh masyrantara lain:



1. Adanya sikap terbuka dari masyarakat terhad&pdigyang baru jika masyarakat itu sendiri
mengadakan kebiasaan berhubungan dengan kebudaiyaan

2. Suatu unsur baru dapat diterima oleh suatu malsyijika unsur baru itu tidak bertentangan
dengan ajaran agama yang dianutnya.

3. Corak struktur sosial masyarakat yang menentykases penerimaan unsur kebudayaan
baru. Struktur sosial yang otoriter akan sulit rmena kebudayaan baru, kecuali kalau sudah
dapat dirasakan manfaatnya oleh rezim yang berkuasa

4. Suatu unsur kebudayaan baru akan dapat ditevielasuatu masyarakat jika sebelumnya
sudah ada unsur-unsur kebudayaan yang melandasinya.

5. Unsur baru dapat diterima jika memiliki skalagiean yang terbatas dan terbukti
kegunaannya oleh warga masyarakat.

Menurut Astrid S. Susanto (1985) bahwa penerimaatuspemikiran atau kebudayaan baru
merupakan hasil pendidikan. Pendidikan yang dapetimbulkan perubahan sosial adalah
pendidikan yang tidak didasarkan pada sosialisadisional {raditional socialization). Dalam
hal ini, sosialisasi tradisional dapat diartikabasgai proses pembelajaran individu atas nilai dan
norma sosial budaya yang berlaku.

Konsekuensi logis dari pendidikan yang berlandagleatia sosialisasi tradisiona&b(ication
based traditional socialization) adalah sikap tidak berani mengadakan perubaletmpSunsur
baru yang bertentangan dengan nilai dan adat &tidgpandang tidak baik. Dengan demikian,
mereka tidak dapat melihat manfaat dari adanyaiquexibahan.

Perubahan sosial dalam arti luas adalah perubahagamakat baik bersifat positif maupun
negative yang saling berkaitaimutual-interdependency). Perubahan yang bersifat positif
menunjukkan adanya perkembangan masyarakat kearajdan (progres). Namun demikian,
perubahan social yang bersifat progresif terseleningkali membawa dampak pada aspek
kehidupan lainnya sehingga memunculkan masalalalsgang baru. Misalnya penggunaan
traktor pada bidang pertanian telah menimbulkarkuyangnya kesempatan kerja bagi buruh
tani. Hal ini menjadi salah satu penyebab terjaalipgngangguran di daerah pertanian yang
selanjutnya akan menyebabkan migrasi tenaga kerjeerkpat lain (misalnya urbanisasi) dan
alih matapencaharian. Sedangkan perubahan sociglbersifat negative menunjukkan adanya
kemunduran (regresif). Misalnya, kemajuan dalamatid teknologi dan komunikasi (VCD
porno, berita kriminalitas, pembajakan hak ciptd dienimbulkan dekadensi moral generasi
muda, yang pada akhirnya dapat melahirkan mergtdni

Tanggapan M asyar akat terhadap Perubahan Sosial

Dalam perubahan sosial yang multikompleks memipkngaruh yang berbeda pada
masyarakat. Perbedaan tersebut akan bergantungbpgdamana menyikapi suatu perubahan.
Untuk itu terdapat dua kemungkinan masyarakat deragtanya perubahan social. Pertama,
masyarakat yang menemukan system nilai dan faldafilp yang baru. Kedua, masyarakat
yang tenggelam dalam berbagai persoalan yang gilrg@dadan tidak dapat mengambil sikap
terhadap keadaan baru.

Masyarakat yang tidak dapat mengambil sikap akeomtieangambing dalam situasi yang
baru dan akan menimbulkan sikap apatis terhadapbpkan. Sedangkan masyarakat yang
menemukan nilai social yang baru dapat menunjudemampuannya dalam menyesuaiakan



diri dengan perubahan social. Namun yang lebihipgmridalah menguasai perubahan sosial agar
dapat menghindari kekacauan sebagai akibat darbakan tersebut.

Herbert S. S. Fraenkel (1951) mengemukakan tentemgpan bahwa perubahan sosial
sebagai sumber kesadaran bermasyarakat dan ben@nggwab bukan sebagai sumber
kekacauan. Terdapat beberapa tanggapan masyaedhaddp pengaruh dari perubahan sosial,
terutama perubahan sosial yang menimbulkan suatidakpuasan, penyimpangan di
masyarakat, ketinggalan, atau ketidaktahuan adpeggbahan. Tanggapan masyarakat tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Perubahan yang diterima masyarakat adakalangk Sesuai dengan keinginan. Hal itu
karena setiap orang memiliki gagasan mengenai pbawb yang mereka anggap baik,
sehingga perubahan yang terjadi dapat ditafsirkeemécam-macam, sesuai dengan nilai-
nilai sosial yang mereka miliki;

2. Perubahan mengancam kepentingan yang sudah té#dpistimewa yang diterima dari
masyarakat akan berkurang atau menghilang, sehipgyabahan dianggapnya akan
menggoncangkan berbagai aspek kehidupan. Untuk egehnya, setiap perubahan harus
dihindari dan ditentang, karena tidak sesuai kepeayan kelompok masyarakat tertentu;

3. Perubahan dianggap sebagai suatu kemajuanggahsetiap perubahan harus diikuti tanpa
dilihat untung ruginya bagi kehidupan. Perubahagasdianggap membawa nilai-nilai baru
yang modern;

4. Ketidaktahuan pada perubahan yang terjadi. Hainengaki-batkan seseorang ketinggalan
informasi tentang perkembangan dunia;

5. Masa bodoh terhadap perubahan. Hal itu dikasmnpkrubahan sosial yang terjadi dianggap
tidak akan menimbulkan pengaruh bagi dirinya;

6. Ketidaksiapan menghadapi perubahan, karena fadmgs dan kemampuan seseorang
terbatas akibatnya tidak memiliki kesem-patan umbekyesuaikan diri dengan perubahan.

Dewasa ini sedang berlangsung abad teknologi de¢gyala aspek kehidupan dan memjadi
sumber utama bagi perubahan social. Agar tidak doepdk pada terjadinya abad
depersonalisasi, maka masyarakat harus memililsafah dan tujuan hidup. Karena abad
depersonalisasi tersebut akan melahirkan sikajiklvegknis, eksperimental, dan mengelak dari
tanggung jawab atas akibat dari tindakannya.

Apabila mengacu pada asumsi Ogburn bahwa unsureriedlatmudah diterima oleh
masyarakat, maka perubahan dalam bidang teknolugiakan lebih cepat karena dalam
adopsinya mendahului penyesuaian mental. Asumsliat senada dengan pendapat Bogardus
(1949) bahwa perubahan teknologi selalu lebih clpagna tidak selalu memerlukan perubahan
mental terlebih dahulu.

Kehidupan manusia tidak harus dilanda kegoncangdrataperubahan sosial, melainkan
mempergunakan perubahan sosial bagi peningkataalmaamanusia dan kemajuan masyarakat.
Salah satu dasar agar perubahan sosial dapatkdijadebagai sumber kemajuan masyarakat,
maka unsure perubahan tersebut harus sesuai dé&egatuhan masayarakat. Artinya, jika
teknologi menjadi unsur perubahan sosial, makagg@maannya diadakan dalam masyarakat
yang sudah disiapkan. Artinya, masyarakat yang @@mpunyai predisposisi) untuk berubah
dan telah disiapkan sarana prasarana penunjanigggeharah perubahan sosial menuju pada
kemajuan masyarakat.

Pada hakikatnya, perubahan sosial merupakan kejaghag saling berkaitanm(tual
interdependent) dan memiliki dampak wilayah. Perubahan pada sakth aspek kehidupan



memiliki kaitan dengan aspek kehidupan lainnya.altiga, inovasi teknologi komunikasi dapat
meningkatkan produktivitas kerja. Selain itu, sachikasional setiap perubahan masyarakat
mempunyai wilayah intikernland) dan wilayah tepir@ndliand).

Wilayah inti adalah wilayah yang merupakan sumbenypbab perubahan, sedangkan
wilayah tepi ialah wilayah yang mengalami perubapangaruh dari wilayah inti. Misalnya,
Jakarta merupakan sumber perubahan yang berpengaru@dap daerah sekitar (Bekasi,
karawang, dan tanggerang).

Ketinggalan Kebudayaan (Cultural L ag)

Perubahan sosial sering menimbulkan ketidakseindraramtar unsur atau antar aspek
kehidupan. Hal ini disebabkan karena unsur-unsiandanasyarakat terdapat dua kelompok,
yakni unsur yang mudah berubah dan unsur yang balitbah. Perubahan antara kedua
kelompok unsure tersebut terjadi ketidakseimbangakni yang cepat dan yang lambat. Kondisi
seperti ini akan melahirkan ketertinggalan dalanuipghan.

Ogburn (1950) mengemukakan teori ketertinggalanudétappaan cultural lag theory)
tentang perubahan dalam masyarakat. Teori tersebemyatakan bahwa pertumbuhan
kebudayaan tidak selalu sama cepatnya dalam kebalumya, akan tetapi ada yang cepat,
sedang, dan lamabat.

Dalam kaitan ini,lag memiliki dua pengertian, yakni berdasarkan dimemaktu dan
diemnsi unsure dalam masayarakat. Berdasarkan simaktu, lag yaitu suatu jangka waktu
antara terjadinya penemuan baru (inovasi) denganidanya inovasi tersebut oleh masyarakat.
Misalnya, helm atau sabuk pengaman (safety beltfjgalami rentang waktu yang lama antara
penemuan dengan penggunaannya oleh masyarakatngRadaberdasarkan dimensi unsure
dalam masyarakat, lag adalah ketertinggalan susure tertentu terhadap unsure lainnya yang
erat kaitannya. Misalnya, perkembangan jumlah aagkakerja tidak seimbang dengan
pertambahan lapangan kerja.

Menueut Sulaiman dan Fadjar (1983), ketimpangarmaymdcultural lag) merupakan salah
satu implikasi dari terjadinya perkembangan sodapat menyebabkan ketidakseimbangan
sosial. Terdapat beberapa factor yang dapat mehlabderjadinya cultural lag, yaitu:

1. Kurangnyanventiviteit dalam sector yang harus menyesuaiakan diri denggdeimbangan
sosial.

2. Adanya hambatan-hambatan terhadap perkembaagarupumnya

3. Heterogenitas masyarakat dalam kesipana mengdepsahan terutama yang dating dari
luar

4. Kurangnya kontak dengan budaya material daryarakat luar

5. Struktur nilai yang berubah lebih lambat dadgaudaya material.

Bagaimanakah menyikapi kondisi ketimpangan budessebut?

Dalam kesempatan ini, dikemukakan dua alternatareyydisodorkan untuk menyikapi dan
mengatasi cultural lag yang terjadi di masyaraRattama, menghambat proses perkembangan
pada unsure yang cepat berubah dan mendorongitggaaerubahan pada unsure yang lambat.
Kedua, intervensi pemerintah sangat penting teratatalam menentukan kebijakan dan
sosialisasinya. Masih terdapat alternative lain gyatapat dijadikan sebagai solusi dalam
menyikapi dan mengatasi cultural lag. Sebagai gculnantaranya adalah: Anda dapat



menggunakan faktor penyebab munculnya culturalblagi antisipasinya, berdasarkan pada
dimensi tempat, berdasarkan pada karakteristikasip@dan saluran-saluran perubahan.

Adanya perubahan sosial merupakan suatu hal yanar wlan akan terus berlangsung
sepanjang manusia saling berinteraksi dan bergasalPerubahan sosial terjadi karena adanya
perubahan unsur-unsur dalam kehidupan masyarakéit yzang bersifat materil maupun
immaterial sebagai cara untuk menjaga keseimbang@syarakat dan menyesuaikan dengan
perkembangan zaman yang dinamis. Seperti misalngarwnsur geografis, biologis, ekonomis
atau kebudayaan.

Usaha penyesuaian diri (adaptasi) terhadap lingkurgpsial melalui jalinan hubungan
sosial dan melaksanakan peran sosial dapat mekgatgbilan sosial. Kontak dengan fihak luar
yang mengalami perubahan dan menjaga keseimbamagaengbanagan unsur-unsur perubahan
dapat mengatasi munculnya cultural lag.

LATIHAN

Setelah Anda mempelajari uraian di atas, makawahani disajikan beberapa pertanyaan
sebagai latihan untuk memahami tentang pengarulnbgkan sosial.. Untuk menjawab
pertanyaan tersebut sangat dianjurkan berdiskugjaerekan Anda.

1. Apakah yang dimaksud dengan masalah sosial

2. Sebutkan ciri-ciri masalah sosial.

3. Apakah perbedaan antara masalah sosial mgmanaiahli dengan pandangan umum.

4. Sebutkan dan jelaskan karakteristik inovasgy@fative mudah diterima oleh masyarakat.

5. Jelaskan bahwa perubahan sosial bersifat mutigaiependency.

6. Jelaskan bahwa pendidikan yang tidak didasarpada sosialisasi tradisional dapat
menimbulkan perubahan sosial.

7. Jelaskan perbedaan antara wilayah inti dengagafi tepi dalam perubahan sosial

8. Jelaskan apa yang dimaksud dengan cutural lag

9. Sebutkan faktor yang menyebabkan terjadowral lag

10. Jelaskan cara menyikapi cultural lag.

PETUNJUK JAWABAN LATIHAN

1. Masalah sosial adalah suatu kondisi yang mempuyrsrgaruhi kehidupan sebagaian besar
warga masyarakat sebagai sesuatu yang tidak didagiratau tidak disukai, dan yang
karenannya dirasakan perlunya untuk diatasi ataerloaiki.

2. Terdapat lima criteria untuk menentukan masalahakogaitu: tidak adanya kesesuaian
antara ukuran dan nilai sosial dengan kenyataata $mdakan social, masalah sosial
bersumber secara langsung dari kondisi maupun $sug®al, pihak-pihak yang menetapkan
sebagai masalah social, masalah social timbul abktbrjadinya kepincangan dalam
masyarakat, dan adanya perhatian masyarakat tgrimasalah-masalah social.

3. Pengertian masalah sosial menurut pendapat umusyénskat) adalah segala sesuatu yang
menyangkut kepentingan umum. Sedangkan menurudapeh para ahli bahwa masalah
sosial adalah suatu kondisi atau perkembangan yarvujud dalam masyarakat yang
berdasarkan atas studi, mempunyai sifat yang dapatimbulkan kekacauan terhadap
kehidupan warga masyarakat secara keseluruhan.



4. Terdapat lima karakteristik inovasi yang relativedah diterima oleh masyarakat, yaitu:
keuntungan relative, kompatibilitas, kompleksitasabilitas, dan observabilitas. Untuk
penjelasan masing-masing cirri tersebut, Anda dapetihat kembali uraian tentang
karakteristik inovasi.

5. Perubahan sosial baik yang bersifat positif maupegatif selalu menunjukkan saling
berkaitan.

6. Sosialisasi tradisional dapat diartikan sebagasgsopembelajaran individu atas nilai dan
norma social budaya yang berlaku. Konsekuensi ldgis pendidikan yang berlandaskan
pada sosialisasi tradisionad(ication based traditional socialization) adalah sikap tidak
berani mengadakan perubahan karena dipandang taegan dengan nilai dan adapt istiadat,
sehingga mereka tidak dapat melihat manfaat danyalsuatu perubahan.

7. Wilayah inti adalah wilayah yang menjadi sumbejatéinya perubahan, sedangkan wilayah
tepi adalah wilayah yang mengalami perubahan kgyengaruh dari wilayah inti.

8. Cultural lag berdasarkan dimensi waktu adalah jangkaktu antara inovasi dengan
penerimaan oleh masyarakat. Sedangkan berdasarkaansil unsur budaya adalah
ketertinggalan unsur budaya tertentu dibandinglkamgdn unsur budaya lainnya.

9. Cultur lag dapat disebabkan oleh lima faktor yaitu: kurangmgeentiviteit , adanya
hambatan-hambatan terhadap perkembangan, hetdesyemasyarakat dalam kesipana
mengdapai perubahan terutama yang dating dari kagngnya kontak dengan budaya
material dari masyarakat luar, dan struktur nikng berubah lebih lambat dari pada budaya
material.

10.a. mendorong terjadinya perubahan (penerimaan masta pada unsur budaya yang

berkembang lambat;
b. Intervensi pemerintah dalam mensosialisasikauuparu

RANGKUMAN

Terjadinya perubahan sosial dalam masyarakat mealgEampak terhadap kehidupan
warganya, baik berpengaruh pada kemajuan (progragpun kemunduran (regres). Perubahan
sosial yang terjadi pada masyarakat yang sudah(giagisposisi) akan memberikan pengaruh
bagi kemajuan. Perubahan sosial merupakan wahagiakbmajuan masyarakat, tetapi juga
dapat menimbulkan masalah sosial, karena perubsdsial saling berkaitan. Masalah sosial
adalah suatu kondisi yang mempunyai pengaruh teph&ehidupan sebagaian besar warga
masyarakat sebagai sesuatu yang tidak diinginkdnmgga perlu untuk segera diatasi.

Terdapat sembilan masalah sosial, yaitu: kemiskikajahatan, disorganisasi keluarga,
masalah generasi muda, peperangan, pelanggarara remsial, masalah kependudukan, dan
masalah lingkungan hidup. Tidak setiap masalah yalagdi masyarakat dikategorikan sebagai
masalah sosial, melainkan masalah tersebut menhkéikakteristik tertentu. Kriteria sebagai
masalah sosial adalah: (1) tidak adanya keseswatanra nilai sosial dengan kenyataan; (2)
bersumber secara langsung dari kondisi maupun presgal; (3) adanya penetapaan sebagai
masalah sosial; (4) kepincangan dalam masyarakadtadtetidaksesuain antara tindakan dengan
norma dan nilai sosial; (5) adanya perhatian magkgarterhadap masalah tersebut.

Salah satu sumber perubahan sosial adalah inodgar. inovasi mudah diterima oleh
masyarakat dan memberikan pengaruh bagi kemajuanmaja inovasi tersebut harus memiliki
karakteristik. Lima karakteristik inovasi yang tdlacepat diaopsi adalah: keuntungan relatif,
kompatibilitas, kompleksitas, triabilitas, dan obsdilitas. Kondisi masyarakat yang mudah



menerima inovasi adalah: sikap terbuka, struktsiasotoleransi agama dan adat, kebutuhan
yang segera harus dipenuhi, dan pendidikan. Péwadidyang mendorong perubahan adalah
pendidikan yang tidak didasarkan pada sosialisagdisional.

Tanggapan masyarakat terhadap perubahan sosiahkilaatnya adalah: ketidakpuasan,
mengancam kepentingan, sebagai kemajuan, tidak thwu tidak peduli, ketidaksiapan
menerima perubahan. Masyarakat yang tidak peduli tildak menerima perubahan akan
menimbulkan ketimpangan budayaulural lag). Terdapat lima penyebab terjadinya
ketimpangan budaya, yaitu: kurangnya inventivedareya hambatan dalam perkembangan,
keragaman menyikapi perubahan, kurang kontak depigak luar, dan perubahan struktur nilai
lambat.

TESFORMATIF 3
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !

1. Masyarakat yang siap mengalami perubahan disebu
A. Mengalami redisposisi D. Memiliki keinginan bbah
B. Mengalami reorganisasi E. Memiliki predisposisi
C. Memiliki daya adaptif

2. Pengaruh perubahan sosial yang dapat menimbuaikaalah sosial, disebut:
A. Dampak social D. Dampak positif
B. Dampak fungsional E. Dampak negatif
C. Dampak disfungsional

3. Salah satu criteria dalam menentukan masakihl swalah:
A. Kurang perhatian masyarakat D. Konflik dalamsyarakat
B. Kekacauan dalam masyarakat E. Ketidakteratzaral
C. Ketidakseimbangan sosial

4. Salah satu masalah social menurut pendapat wadatah:

A. Pedagang Kaki Lima D. Industrialisasi
B. Kemiskinan E. Sampah
C. Urbanisasi

5. Inovasi yang memiliki sifat kompleksitas adalah:
A. Tingkat kesesuaian dengan lembaga kemasyarakata
B. Tingkat keseuaian dengan kondisi lingkungan
C. Tingkat kesesuai dengan norma yang ada di meista
D. Tingkat kompleksitas rendah mudah diterima
E. Tingkat kompleksitas tinggi menjadi tantangan

6. Pendidikan yang kondusif bagi penerimaan incadalah::
A. Pendidikan tidak berlandaskan sosialisasi siadal
B. Pendidikan berlandaskan sosialisasi tradisional
C. Pendidikan berdasarkan proses pewarisan budaya
D. Pendidikan berdasakan tradisi
E. Pendidikan tidak berdasarkan tradisi



7. Perubahan social bersifat mutual-interdepengetnya:
A. Saling ketergantungan D. Saling mempengaruhi
B. Saling berkaitan E. Memiliki pengaruh (dampak)
C. Saling menentukan

8. Masyarakat yang tidak dapat mengambil sikapattap perubahan akan menimbulkan sikap:

A. Individualistis D. Toleransi
B. Frustasi E. Prasangka
C. Apatis
9. Wilayah yang merupakan sumber penyebab perabhhgi daerah lain disebut:
A. Wilayah pusat D. Wilayah inti
B. Wilayah periferi E. Wilayah strategis
C. Wilayah tepi
10. Rentang waktu yang lama antara munculnya
ivonasi dengan diadopsinya inovasi tersebut disebut
A. Disparitas budaya D. Kesenjangan budaya
B. Ketinggalan budaya E. Ketertinggalan budaya

C. Ketimpangan budaya

Cocockanlah jawaban Anda dengan kunci jawabanadesatif 3 yang terdapat di bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Kemudian gunakanus di bawah ini untuk mengetahui
tingkat penguasaan Anda terhadap materi kegiatan 3.

Rumus:
Jumlah jawaban anda yang benar

Tingkat penguasaan = %100 %
10

Arti tingkat penguasaan yang anda capai:

90 % - 100 % = baik sekali
80% -89 % = baik
70% -79% = cukup
<70% = kurang

Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke Atada dapat meneruskan dengan
Bahan Belajar Mandiri 12. Anda termasuk mahaiswancguru yang berhasil. Tetapi apabila
tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, Andashaengulangi kegiatan belajar 3,
terutama pada bagian-abagian yang belum Anda kuasai



KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

TesFormatif 1

1.

2.

B

Alasan: Perubahan sosial adalah perubahan polangabisosial dan struktur sosial.

D

Alasan: Perubahan sosial dan perubahan kebudayaanmilikn keterkaitan karena
perubahan sosial merupakan bagian dari perubatamdégaan.

D

Alasan: Unsur perubahan sosial adalah berupa umst@rial dan nan-material.

A

Alasan: Norma sosial adalah inti perubahan sosial.

E

Alasan: Speda motor termasuk unsur material yapgtaaenimbulkan perubahan sosial.
A

Alasan: Salah satu ciri perubahan sosial adalalbpéan terjadi pada aspek material dan
non-material.

E

Alasan: teori evolusi memandang perubahan sosi@uméahapan yang sama.

B

Alasan: Keadaan geografi merupakan salah saturfaleoyebab terjadinya perubahan
sosial.

C

Alasan: Toleransi terhadap deviasi merupakan ssddih faktor pendorong terjadinya
perubahan sosial.

10.E

Alasan: Prasangka kepada pihak luar merupakan sataHfaktor penghambat perubahan
sosial.



Tes Formatif 2

1. A
Alasan: Perubahan sosial terjadi karena individiardamasyarakat bersifat adaptif
terhadap unsur perubahan.
2. D
Alasan: Ketidakseimbangan sosial merupakan kordlismana lembaga sosial tidak
berfungsi.
3. B
Alasan: Saluran perubahan adalah lembaga sosiglnganjadi fokus perubahan sosial.
4. C
Alasan: Sanksi sosial yang lemah merupakan indikgsidinya disintegrasi.
5 A
Alasan: Reintegrasi adalah proses pembentukan noanoa
6. E
Alasan: Bentuk perubahan sosial yang lambat damatcepmasuk bentuk perubahan
sosial berdasarkan dimensi waktu.
7. B
Alasan: Social engineering adalah upaya mempengaragyarakat untuk perubahan.
8. E
Alasan: Evolusi sosial terdiri atas evolusi kosnekolusi organik, dan evolusi mental.
9. D
Alasan: Menghargai pendapat orang laian adalalp sil@ern
10.C
Alasan: Perencanaan sosial merupakan salah satat ggag diperlukan bagi terjadinya
modernisasi di Indonesia.



TesFormatif 3

1. E
Alasan: Predisposisi adalah kesiapan masyarakatnmes perubahan.
2. A
Alasan: Dampak sosial merupakan pengaruh negatipdeubahan sosial.
3. C
Alasan: Ketidaksiambangan sosial merupakan satalrcsamasalah sosial.
4. B
Alasan: Kemiskinan termasuk masalah sosial mempandapat umum.
5 D
Alasan: Inovasi yang tingkat kompleksitasnya renataidah diterima oleh masyarakat.
6. A
Alasan: Pendidikan yang tidak berlandaskan soaslisradisional mudah menerima
inovasi (perubahan sosial).
7. B
Alasan: Perubahan sosial bersifat saling berkatanmutual interdefendency.
8. C
Alasan: Sikap apatis merupakan sikap yang tidakatdapengambil sikap terhadap
perubahan
9. D
Alasan: Wilayah ini adalah wilayah yang menjadi bemperubahan.
10.E

Alasan: Lamanya waktu menerima inovasi akan menlikalbuketertinggalan budaya.



Daya sentripetal
Daya sentrifugal

Satuan social

GLOSARIUM

. kekuatan dalam masyarakat yang bersifat mengatghkorma dan nilai

social)

. kekauatan dalam masyarakat yang dapat menyehatd&etegrasi

social (SARA).

. unsure-unsur dalam masyarakat (pranata socikai, morma, pola

hubungan, lembaga social).

Mutual independency : saling berkaitan antar aspek kehidupan dalanyanakat, sehingga

Peradaban teknologi

Agen perubahan

salah satu aspek berubah akan mempengaruhi adpidkpan lainnya.

: teknologi yang membawa kesejahteraan bagi mardesi menepatkan

manusia sebagai mahluk yang bermartabat.

. pelaku perubahan atau orang atau lembaga yamgadnennovator

dalam perubahan.

Dampak disfungsional : dampak negative sebagai akibat sampingan datibpkan social

Unsur perubahan
Disintegras
Reintegrasi
Evolus

Revolusi

(misalnya munculnya masalah social baru di mana gatdelum terjadi
perubahan tidak ada).

: salah satu aspek kehidupan (kebudayaan) yangatani perubahan.

: terganggunnya keseimbangan social

: proses pembentukan norma baru sebagai tangtenba@cap perubahan.
: perubahan secara lambat

: perubahan secara cepat
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